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ABSTRAK

Nama . Richard Butar Buiar
Program Studi © Magisier Perencanaan dan Kebijakan Pubtik
Juadul : PERMINTAAN PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

{INDONESIA) TERHADAP BATUBARA DI INDONESIA
PERIQDE 1977-2007

Semakin menipisnya cadangan minyak bumi Indonesia karena bertambah
sulltnya penemuan ladang-ladang minyak yang baru dalem beberapa tahun lecakhis
ini, mendorong Perusahaan Listrik Negara (BLN) mencart sumber energl inpuf
untuk menghasitkan energt listrik. Diantaranya sumber-sumber energi input
tersebut, batubara merupakan salah satu pilihan sumber encrgi yang sangat
menguntungkan bagi Indonesia mengingat ketersediaannya cukup besar,
Pemakaian potensi sumber energi primer seperli batubara sangat penting untuk
mengurangi ketergantungan  suplai  lisirik  dari  pembangkil  listrik  vang
menggunakan Bahan Bakar Minyak. Penclitian ini mengestimasi permintaan
pembangkit listrik untuk batubara. Fungsi permintaan pasar terhadap batubara
merupakan gabungan dari fungsi permintaan individueindividu untuk koemoditi
batubara sebagai konsumen yangz permintaannya dipegaruhi oleh harga batubara
itu sendiri, ratio bargs batubara terhadap hrga bahan bakar high speed diesel dan
permintaan batubara pada periode sebelumnya. Melalui pendekatan Regresi Linear
Berganda permintaan batubara pada sektor industri pembangkit Hstrik di Indonesia
menggunakan data kurun waktu tabun 1977 sampai dengan tahun 2007, Dari basil
estimasi regresi dapat diketahui bahwa permintaan batubara dipengaruhi oleh
harga riil batubara, ratic harga batubara {erhadap harga bahan bakar high speed
dicsel, serta permintaan batubara periode sebelumnya, Arlinya pemakaian balubara
gebagai energy input uniuk pembangkit Bstrik dapat dijsdikan komoditas
subtifusinya.

Dapal pula dikalakan bahwa penggunaan potensi batubara scbagal sumber
energi terbesar di Indonesia magih belum dimanfaatkan sccara oplimal di wilayah
domestik.

Kata Kunci
Batubara, bahan bakar dicsel, permintaan, slastisitasik
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BAB1
PENDAHULUAN

31 era globalisasi saal ini ketersediaan energi listrik sangat berbubungan
eral dengan kesgjahteraan masvarakat. Terpenuliinya kebutuban encrgi Hstrik akan
membual kualitas hidup masyarakat menjadi lebih baik, karena energi listrik
sangat dibutubkan dalam menunjang kehidupan magyarakat. Ketersediaan energi
lisirik dalam pembangunan ckopnomi sustu negara sangat besar maniaalnya,
karena digunakan untuk berbagal aktivitas masyarakat, terutama untuk kegiatan
produksi rumah tangga maupun perusahaan, sehingga  meningkatkan

perekonomian negara.

1.1, Latar Belakang Permasalahan

Perkembangan pemakaian tenags listrik di Indonesia cukup pesat, sejalan
dengan pesatnya laju pembangunan nasional. Bahkan pada saat perckonomian
melesu pada tshun 1998 jumiah pemakaian listrik tetap meningkat setiap
tahunnya,

Peningkatan penggunaan sumber energi untuk menciptakan iepaga listrik
akan terus berlanpsung di Indonesia sehingga penyediasanya senantiass harus
menjadi perhatian. Selama ini beberapa kendala yang menyebabkan pembangunan
energi dan tenaga listrik terhambat antara lain adalah:

a. Cadangan minyak bumi sebagal sumber energi utama pembangkit listrik di
Indonesia semakin menipis sementara kelergantungan ienaga listrik akan
pemakaian minyak bumi masih sangat tingg.

b. Tuntulan unfuk terus menerapkan teknologi energi yang bersih lingkungan.

Sementara 1w, pemakaian bahan bakar untuk pembangkit lsuik di
Indonesia masih sangal didominasi oleh penggunaan bahan bakar minyak yang
merupakan produk dari munyak bumi seperti minyak solar, minyak dicsel, dan
minyak bakar. Pemaksian energi yang bersumber dari minyak bumi telah
mengalami peningkatan yang sangat pesat dari tahun ke tahun sebazaimana dapat
dilihat pada tabe] di bawah ini ;

1 Universitas ledpnesia
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Tabel 1.1
JUMLAL BAHAN BAKAR YANG DICUNAEKAN PLN, 19902848

Tahun Batubary Minyak Solar Mimyak Miryak Hokar Cias Afam
finta tond {juta KL Divsel { juta KL} (T8CH
{ jura KL
1950 4.4 i.6 633 26 t28
199] 38 H 0.6 i 128
1992 5.0 23 76 32 4.8
1985 4.7 3.1 71.9 i.6 414
1994 5.3 1.9 450 1.9 160.7
1993 56 i3 32 1.2 2204
{890 8.0 22 15,5 1 4330
1997 10.0 e 38 i6 2283
1998 (0.6 29 264 12 2229
1599 it4 32 26.9 14 238.6
2060 13,1 3. 231 1.9 2381

Sumber | $tatistik PLN

Pemakaian energi yang bersumber dari minyzk bumi {minysk solar,
minyak diesel, minyak bakar, gas alam) yang digunakan urduk pembangkit tenaga
listrik telah mengalami peningkatan dalam kurun wakiu dari tahun 1990 sampsi
tahun 2000 terjadi penggunaan bahan bakar, wntuk total kebutuhan batubara
sebesar 83.3 juta ton, minyak solar 26.9 juta KL, minyak diesei 444.5 juta K1,
minyak bakar 20.2 juta KL dan gas alam 18165 TSCF. Sedangkan vata raia
Pemakaian energi vang bersumber dari batubara & produk minyak bumi dalam
kurun waktu vang sama didapatkan rata rata kebutuhan batubara sebesar 7.57 juta
{on, minyak solar 2.45 juta KL, minvak diesel 40.4] pula KL, minyak bakar 1.84
juta KL, scta gas alam rata rata 165.17 TSCF, berdasarkan persen kenaikan
penggunaan batubara di tahun 2000 mengalami kenaikan sebesar 10.04 %%, minyak
solar mengalami kenaikan scbesar 557 %, minyak diesel di tahun 2000
mengalami penurunan sebesar 9.04 %, minyak bakar di tahun 2000 mengalami

penurunan sebesar 3.5 % dan gas alam di tabun 2000 mengelami kenaikan sebesar

11,34 %

Univgrsiias Indonesia
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Total penurunan pemakaian baban bakar minvak vang lerdivi dan minyak
solar, minyak dicsel dan minyak bakar pada tahun 2000 sebesar 6.7 %.

Sedangkan total kenatkan pemakaian batubara dan gas alam di tahun 2000
scbesar 10.04 % dan 11.84 % saja sudah sanggup eniok menurunkan pemakaian
preduk minyak {minyak Solar, minyak Diesel, minyak Bakar) sebesar 6.7 %.

Berdasarkan dari analisis dari tabel 1.1 jumlah baban bakar yang
digunakan PLN dari tahun 1990 - 2000 didapatkan bahwa pemakain batubara dan
produk minyak bumi (minyak solar, minyak diesel dan minyak bakar) serta pas
alam didapatkan data bahwa pemakaian dalam kurun wakiu 3 tahun pertama yaitu
tabun 1990 - 1992 terdapat kenaikan terhadap tiga sumber energzi, untuk bahthara
sebesar 4,16%, untuk minyak sclar sebesar 12,3 %, untuk minyak diesel sebesar
6.35 %, untuk minyak bakar sebesar 6.74 %, untuk gas alam sebesar 4.68 %.

Sedangkan pemakaian produk minyek bumi (minyak solar, minysk diesel
dan minyak bakar) didapatkan data bahwa pemakaian dalam kurun waktu 8 tahun
kedua yaitu tahun 1993 - 2000 terdapat penurunan terhadap ketiga produk minyak
bumni {minyak solar, minyak diesel dan minyak bakar) untuk minyak solar sebesar
0.62 %, untuk minyak diesel sebesar 20 %, dan untuk minyvak bakar scbesar § %.

Kondist yang demikian sangat memberatkan PLN, apalagi harga minyak
dunia terus merningkal. Sebagal sebuah negare yang pernah menjadi produsen
minyak, ketergantungan Indonesia terhadap minyak bumi sangat besar, Negeri ini
menempatkan minyak pada posisi utama dalam komposisi energy mix. Perubahan
harga minyak dunia akan berpengaruh besar icrhadap perckonomian Indonesia.
Lonjakan kenaikan harga minyak dunia yang mencapal puncaknya pada 3 fuli
2008 ketiks harga mencapai 146,69 US $ per barrel, sebenarnya bukan hal baru,
Kenatkan harga minyak yang tinggi sudeh pernah lerjadi pada era 1970an. Pada
saat itu Indonesia masih menjadi produsen minyak sehingga dapat ikut menikmati
windfafl gain yang timbul dari kenaiken harga minysk, Dalam kondisi yang
demikian kenaikan harga minyak (elah memberikan sumbangsih besar terhadap
peningkatan penerimaan Angparan Pendapatan Belanja Negara (APBN).

Meskipun harga minyak di dalam negeri pada era 1970an  jauh lcbih
rendab dari harga minyak dunia, tetapi dengan pencrimaan APBN vang cukup

besar dari sektor minyak pemerintah masih sanggup membiayai subsidi. Keadaan

Universitas Indonesia
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lersehut tok lagl dapat diperishankan pade saat lerjadi kenaikan harga punyak di
tiga 1ahun terakhir, Kini kenaikan harga minyak yang tinggi daa ridak dibarengi
dengan  peningkatan produksi justu menambah beban pemerintah, apslags
konsamst minyak dalam pegerl mengalami peningkatan pesal sejalan dengan
pesalnya pertumbuhan ckononomi dalam kurun waktu 19806-1990an. Sebagai
akibatnya pemerintsh mengalami kesulitan dalam membiayai subsidi Bahan
Bakar Minyak (BBM).

Produksi minyak Indonesia mengalami penurunan sejak tahun 1999
{Abdullah, 2007}, Sebagat jlustrasi , produkst minyak tahun 2003 adalah 1,146
juta barrels per hari, tabun 2004 dan 2005 secara berurutan adalah 1,096 juta dan
1,062 juta barrels per hari, Sedangkan konsumsi minyak {zhun 2004 adalab 1,20
iuta barrel per bari. Terhilung sejak tahun 2004 Indoncsia resmi menjadi nel
importer oil, Kondist yang demikian menyebabkan produksi minyak tidak mampu
memenuhi  konsumsi minyak dJdalam  negeri, karenanya pemerintah  harus
mengimpor kekurangan minyak agar dapat memenuhi permintaan dalam negeri.
Dengan semakin meningkatnya barga minyak dunia maka sclisih harga
internasional dengan harga yang ditetapkan pemerintzh untuk minyak dalam
negeri menjadi sangat besar sehingga beban subsidi yang ditanggusg oleh
pemerintah menjadi semakin besar pula, Sementara di satu sist kebutuhan minyak
dalam negen scmakin meningkat, di sist ain jumiah cadangan minyak yang ada
(proven reserves) dan yang telah berhasil dieksploitasi semakin menipis. Untuk
itu pemerintah harus mensgrapkan energy policy yang benar-benar mampu
menjawab lantangan tersebut sekalipus dapat memenuhi kebutuhan energ
masyarakat vang semalin meningkat.

Semakin menipisnya cadangan minyak bumi Indonesia karena bertambah
sulifnya penemuan ladang-ladang minyak yang baru dalam beberapa tahun
terakhir ini mendorong Perusahaan Listrik Negara (PLN) mencar: sumnber energi
input untuk menghasilkan energl listrik. Selain sumber energi minyak bumi,
potensi energi di Indonesia yang berpeluang untuk dimanfaatkan sebagal sumber
energt dan tenaga histrik adalah tenaga air, panas bumi, batubara, dan gas alam.
Diantara sumber-sumber energt inpuf tersebut, batubara merupakan salah salu

pilihan swnber energi yang sangat menguntungkan bagi Indonesia mengingat

Univergitas Indonesia
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ketersediaanya cukup besar, Polenst sumiber encrgl batubara untuk pembangkit

(enaga histrik dapat dilibat pada tabel berikut iai ¢

Tabel .2
FOTENSISUMBER ENERGI BATUBARA UNTLUK PEMBANGEKIT LISTRIK

E -+

LN o)
Fasod ds
Prewince Pt sous
Hyuothetk frfast el | Bths 4t AXoadita Yorat

Bantens 547 wES (s34 ] 200 13.3% 1,053
Wasz lava oL [s¥al+] [sF o] .00 0.0 a.00
CRntrsd Jomd [e¥y24] B2 .00 2R 14 naz 0.00
Easy Javva [£34:5] 04 800 G003 kel .00
Bangoron Acek o0 345,35 1340 QDAL 450,15 oL
Nty Bumatora 00D DY 008 1907 B 0.0
Pian 1279 Lo 64 125285 ¥R A 1.026.24
WG SLITAATACY iPF0 KFE B8 AL |izs FIBAD e
Bburmghasiis 1EIS 113.6% s 6230 19843 22
Jampi 19385 1,462 03 BEAL T30 185235 700
SOUTH Suitnatara 13206854 222221 15,0082 12405 5% 485 16,47 DR Y
Lampurig KA 105,98 BLg Q.12 TGRS S8
Wam Kalimantn A2A2 AR2.G0 132 148 SFIL2 TG
£antral Katlrmarstan 122272 REE BLE Wans (EV R 45,55
Lot Kalliman an (o211} HEIYBY ERL T 345570 98608 168454
EastEalimanman 222448 13850873 ZE4DAD 5 V0 A 25.131.49 L5 A8
St Saiyvags! [+F1:v] 144,573 oy =344 23112 feXs e
Cantral Sdawgsl oD 198 et 5,00 1.8 35
Morh M ainkag 000 213 800 003 AR .00
West Irlar Jeya #2540 4§86 GLo 9,00 15126 G40
Panua £ 50 .16 056 QLo 238 Q.05
IOTAL 12025908 | 330748 | WINEN | 7324150 | HO4SSET 1 1865405

Sumber: Depanesen Encrgi dan Sunser Daya Mineral, 2807

Praspek sumber batubare tertinggt terdapst di daerah Sumatera Sclafan,
kemudian disusul dengan daerah Kalimantan Timur. Uniok wilayah Sumalera
Sclatan mencapai 48716,47 miition ton, dengan perincian sctelah dilakukan tahap
survey (hypothetical Coal Resource} dibasilkan 132%8.35 million ton, kemudian
dilanjutkan ke t(shapan eksplorasi  {Indicated Coal Resource) temyata
menghasitkan 13700.32 million ton. Tabap cxplorasi yang lebih rerperinei
{Measured Coal Resourced) dilakukan kemudian ternyata terbukti bahwyg jumiah
batubara yang ada sebesar [2495.59 million ton. Sedangkan Prospek si wilayah
Kalimantan Timur dihasilkan 13696.70 million (on batubara, dengan perincian
setelah dilakukan tahap survey (hypotheticsl Coal Resource) dihasilkan 3224 .44
million ton, kemudian dilanjutken ke tahapan eksplorasi {Indicated Coal

Resource} ternyata menghasitkan 2540.69 million (on. Tahap explorasi yang lehih

Uniivergias indonesia
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terperingi {Measured Coal Resowreed) dilakukan kemudian temyata torbukti
bahwa jumiah batubara yang ada scbesar 12495.59 million ton.

Dacrah duerah vang diperivkan survey (hiypothetical Coal Resource):
Bantenr, Rigu, West Sumatera, Bengkulu, Jambi, South Sumatera, West
Kalimantan, Central Kalimantan, East Kalimantan, West Irian. Pada tahapan in
suivey awal sangat diperfukan karena pada daerab ini sumber cadangan batubara
sangat besar. Dengan adanya survey diharapkan dapat ditemukan sumber
cadangan batubara yang lebib besar lagt yang sebelumnya belum ditemukan.

Daerah vyang diperlukan eksplorasi dan cksplorasi (Indicated Coal
Resonrce} & rinei (Measured Coal Resourced): Nangrac Aceh Darusalam, Norib
Sumatra, South Kalimantan, South Sulawesi. Pada tahapan ini sangat diperlukan
data cksplorasi yang lebih detil / terperinei karena pada wilayah ini terdapat
cekungan sediment sumber batubara yang cukup besar yang diperkirakan tersehar
ke daerah ini (Nangrap Aceh Darvsalam, North Sumatra, South Kalimantan,
South Sulawesi), karena lingkungan sekitar seperti Sumatera Selatan den
Kalimantan timur merupakan propinsi yang punya cadangan batubara terbesar i
Indonesia.

Berdasarkan perhitungan dengan membandingkan Sumber Daya Batubara
dengan jumiazh kesclurvhan Sumber Deya Batubara di wilayah Indonesia
didapatkan hasil sbb :

* Berdasarkan keperluan survey awal (Hypothetical Coal Resource) sebesar
18.82%,;

. Berdasarkan prospek cadangan yang tersedia (Inferred Coal Resource)
scbesar 36.56%;

. Bordasarkan untuk kegiatan tshap cksplorast awal (Indicated Coal

Resource) sebesar 18.49%,

. Berdasarkan untuk kegiatan eksplorasi yang lebih lerperinci (Measured
Coal Resourced) scbesar 26.14%

Dari perhitungan ini didapatkan balwa prospek lapisan yang mengandung
sumber daya batubara mencapai 36.5%, berdasarkan data tersebut maka dilakukan

survey awal schesar 18.82 % dan dilanjutkan dengan tahapan eksplorast untuk
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memastikan juminh cadangan yvang tersedia dan didapat hasit sehesar 18.49%
{mendekali hasit survey awal) tshapan cksplorasi mendapatkan data dala vany
lebih rinei sangat diperlukan agar data vang didapat dapat digunskap schagal
bahan dasar untuk mclaksanakan pengembangan produksi (cksploitasi) didapatkan
hasiinya sebesar 26.14%
Berdasarkan perhilungan cadangan siap {ambangi8654.06 miliar ton
didapatkan hasil bahwa cadangan batubara yang bisa didapat sbb :
. Berdasarkan keperiuan survey awal {(Hypothetical Coal Resource) sebesar
1633.08 miliar ton batubara
. Berdasarkan prospek cadangan vang tersedia {Inferred Coal Resource)
sebesar 14420.23 miliar ton batubara
. Berdasarkan untuk kegiatan tahap cksplorasi awal (Indicated Coal
Regource} sebesar 1932 49 miliar ton batubara
. Berdasarkan untuk kegiatan cksplorasi yang lebil rerperinet {Measured

Coal Resourced) schesar 4987.67 miliar ton batubara.

Bengan jumish cadangan siap iambang sekitar 18.654,06 wmiliar ion
pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk mengkonversi penggunaan BBM,
dalam hal inf pembangkit-pembangkit histrik yang menpgunakan BBM scbagai

H

sumber energi pasokan ulamaz = secara periahan-laban menggunakan batubara

sebagat sumber cnergi primer.

Pemakaian polensi sumber energl primer seperti batubara sangat penting
untuk mengurangi kelergantungan suplai listrik darl pembangkit listrik yang
menggunikan Bahan Baksr Minyak. Ditambah dengan krisis encrgl minyak bumi
yang sedang melandza dunia internasional yang juga member: dampak negatif bagi

perkembangan permbangunan ketenagalisirikan nasional.

1.2, Perumusan Masalah
Saat ini komoditas batubara sebagai sumber energi pembanghil listrik

Indonesia masih bersifat sekunder dibandingkan dengan Bahan bakar minyak,

! BBM untuk pembangkit listrik: HSD (Diesel} dan MFQ,
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scialan dengan itw salah satu kebijakan yang dilakukan pemorintah Indonesia
adalaly meningkatkan pemanizaan batubara scbagal sumber crergi pembangkit
Hatrik untak mengurangi beban subsidl BBM terhadap APBN. Berdasarkan fatar
belekang terscbut, maka yang menjadi inll permasaluhan dalam peselitian ini
adalah bagaimana responsivitas permintazn balubara olch pembangkit lstrik

{PLN) terhadap perkembangan harga batubera itu sendiri dan bahan bakar

minyak.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan pepelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapal dirumuskan tujuan penelitian adaigh:
Mengkaj! responsiviias permintgan batubara oleh pembangkit Iistrik terhadap

perkembangan harga batubarg itu sendiri dar bahan bakar minyak.

14,  Hipofesis
Berdasarkan model permintaan batubara dan diese/ dan  penelition
sebelumanya, hipotesis utama dalam penelilian ini:
1. Bshwa permintian batubara oleh pembangkit tenaga listrik terhadap
kenaiken harga bahan bakar minyak adalah sipnifikan dan positif;
2. Bahwa permintaan batubarz eoleh pembangkit tenaga listrik terhadap

kenaikan harga batubara ifu sendiri adalah signifikan dan negatill

1.5. Muctodelagi Penelitian

Pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah melaui
data sekunder dengan jenis data time series. Sumaber data yang diperlukan dalam
penelitian ini berasal dari Biro Pusat Statistik (BPS) dan Badan Penelitian dan
Pengembangan PLN,

Data PDB (Produk Dosmetik Bruto}, THK (Indeks Harga Konsurmen) di
Indonesia darl tahun 1977 — 2007 diperoleh dari BPS. Dengan Harga Nominal
batubara, diesel dan output Listrik di Indonesia pada pembangkil diperoleh dari
PERTAMINA dari tahun 1977 sampai dengan 2007,
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Spesilikasi model penelitian yvang digunekan adainh Ordinary Teast

Sguares (018} Method atau metode kuadrat ierkecil.

1.6,  Sistematika Peayajian

Penelitian int terdiri atas lima (§) bab. Setelah Bab I pendahuluan sena
penyajian data, metodologi yang berisi tentang data vang digunakan, penjelasan
mengenai  vartabel-varlabel yang digunakan serte spesifikasi model yang
digunakan,

Bab H membahas kerangka teorl vang menggunakan model permintaan
batubara pada sektor industri pembangkit listrik.

Bab I menyajitkan literatur mengenai bagaimana produksi dan
penggunaan batubara di indonesia,

Bab IV menyajikan hasil penclitian empuik  vang meliputi pengujian
muodet dan analisa hastl regresi,

BAB V merupakan kesimpulan darl penelitian dan  implikasi kebijakan
yang dideduksi dari kesimpulan hasil penclitian . Bab ini diakhiri dengan beberapa

saran untuk penelitian lebih lanjut,
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BARH
PERMINTAAN BATLBARA
Literatar Review

Teort permintaan mencrangkan sifat dari permintaan pembeli pada suatu
komoditas dan juga menerangkan hubungan antara jumlah yang diminta dan
harga. Komoditas batubara dijnal oleh produsen karena dibutubkan konsumen dan
karena Konswmen bersedia membelinya. Konsumen mau membeli komoditas
batubara yang mereka perlukan tersebut apabila harga dari batubara ity sendiri
sesuai dengan vang diinginkan koosumen dan komodilas batubara tersebut
berguna baginya. Permintaan suatu agen {dalam penelitian ini agen perusahaan
pembangkit tenaga listrik) terhadap komoditas batubara ditentukan olel: beberapa
faktor, seperti hargs komoditas batubara sendiri, harga komoditas lain yang
berkaitan erat dengan komoditas batubara, pendapatan ages ckonomi sebagai
konsumen, pendapetan rata-rata masyarakat, jumlah penduduk, remalan mengenai

keadaan di periode berikutnya, dan lain sebagainya (Sugiarto, 2002).

2.1.  Tcori Permintaan Batubara
Permintaan konsumen terhadap komoditi batubara dapat dituruskan dan

fungsi ulilitas denpgan menerapkan asumsi-asumsi terlentu. Fungsi wiilitas U{g)

diasumsikan kontinu dan memiliki beberapa sifat atau propervies, antars lain -

1. Strictly Increasing, yaitu keadasn dimana konsumen menyukai kondisi yang
lebik dibandingkan dengan kondisi kwrang. Di dalam kurva indifcren, kurva
vang terletak di sebelah kanan lebth disukai. Antara kurva indifferen yang saw
dengan yang lain tidak akan pernah ssling berpotongan.

2. Quasi-Cencave, vaitu keadasn dimana turunan kKedua dari fungst utilitas
adalah fungsi vang semakin lama semakin menurun (diminishing),

3. Continnify, yailu keadaan yang menjamin bentuk kurva indiferen tidak patah.

Selain itu, fungsi permintaan pasar terhadap batubara merupakan
gabungan dari [ungsi permintean individu-individu untuk komoditi batubara

scbagal konsumen yang permintaannya dipengeruhi oleh harga batubara iu
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sendiri, barga barang-barang lainoya. Sceara matematis  dapat ditulis schaga
berikut o

Quamtes = TT Poaraturas Pis «ox s Pany } {z.h

Konsumen diasumsikan memiliki tngkalan pilihan-pitihan di dalam suatn
kelompok pilihan tertentu. Pilihan tersebul dibatasi oleh pendapatan yang dimiliki
konsumen dan dapat dimanfastkan untuk melakukan konsumsi berdasarkan
pilihan yang telah dibuvainya, Yang menjadi fujuan dari konsumen adalah
mendapatkan paket komoditas yang paling optimum dan scsual dengan
pendapatan yang dimiliki, Dalam hal ini ada asumsi bahwa konsumen akan

membelanjakan seluruh pendapatannya (Sugiarto, 2002).

2.2 Poran Harga Komeditas

Dalam ekonomi energi dianggap bahwa perminiaan komoditas batubara
sangat dipengaruhi oleh harga batubara itu sendiri dengan asumsi ceteris paribns
{fakior-faktor lain tidak mengalami perubahan aau ceferis paribus). Meskipun
demikiann tidak berarti bahwa pengaruh faktor-faktor yang lainnya diabaikan
pengaruhnya ferhadap permintaan komoditas batubara (Sugiario, 2002).

Dengan asumsi barang novrmal, secara umum bila harga suatu komoditas
meningkat maka akan semakin sedikit orang yang mau dan mampu membelinya.
Akibatova jumlah komoditas yang dibelinya hanya sedikit saja. Kalau harga
komoditas tersebut diturunkan, akan lebih banyak agen eckonomi yang mau dan
mampu membelinya schingge jumiah komoditas vang dibeli menjadi semakin
bertambah banyak. Penjelasan sifat hubungan antara permintaan suatu komoditas
dengan harganya dibabas dalam hukum permintaan. Dalm hukumn permintaan
dihipotesiskan semakin rcndah harga suatu komoditas semakin banyak jumiah
komoditas tersebut yang diminta, sebaliknya semakin finngi harga sualu
komoditas semakin sedikit komoditas terscbut diminta (eeteris paribus). Hipotesis
tersebut didasarkan atas asumsi (untuk barang normal}):

A. Bila herga svate komodilas turun, orang mengurangi pembelian atas
komoditas-komodditas lain dan menambah pembelian pada komoditas

mengalami  penurunan  harga  tersebut. HMarga yang lebih  rendah

' (Henderson & Quandt, 1980:137)
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memungkinkan pembeli Iain yang sebelumnya tidak mmwpu membeli
komoditas  tersebut untuk mulal membelinva. Penurunan harga  suatu
komaditas menyebabkan pendapatan ril para pettbell meningkat yang
mendorong konsumen vang sudab membeli komoditas terscbut uniuk
membeli lagi dalam jumish yang besar. Penuruna harga suatu komoditas
menyebabkan pendapatan riil para pembeli meningkat yang mendorong
konsumen yang sudah membeli komoditas tersebut untuk membeli lagi
dalamy jumlah yang lehib besar.

Bila harga suatu komoditas naik, para pembeli mencari komoditas lain yang
dapat dignakan sebagai pengganti atas komoditas yang mengalami kenaikan
harga. Disamping ilu kenaikan harga menyebabkan pendapatan riil para
pembeli berkurang. Pendapatan riil yang merosot memaksa para pembeli
untek mengurangi pembeliannya pada berbagal jenis komeditas, lerulama
pada komoditas yang mengalami kenaikan harga (Sugiarto, 2002).

Kurva perminisan pasar untuk komoditas “batubara™ dapat dilthat pada

gambar 2.1 yang menunjukan bahwa bila harga batubara meningkat maka apen

ckonomi (perusshaan pembangkit listrik) cenderung mengurangl permintaan

terhadap komoditas batubara iersebut sebagal /fmprt sumber energi penghasil

listrik.

Harga batubara
A
R
"
B
Py D
87 (o Kuantitas batubara

Gambar 2.1, Kurva Permintaan Batubars

Pada gambar 2.1. menunjukan bahwa komoditas batubara sebanyak

akan diminta pada harga P, (ihat perpolongan pade titik A). Scdangkan
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3 ad

permintaan scbanyak @y komoditas batubara akan diminta pada harga Py (tihat
perpotongan pada ik B Berdasarkan hal terschul dapat kifa katakan babwa
komodilas bawubara akan lebih banyak diminta dengan hargs yang lebth rendeh
dan hal ini akan mengacu pada hukum permintaan. Dengan asumsi balwa
pendapatan, jumlsh konsumen, selera dan harga komoditas yang herkaitan
{subtitusi dan komplemen) tidak berubah feereris paribus) (Sugiarto, 20023

Dari gambar 2.1 distas juga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
harga batubara dan jumlah komoditas baivbara vang dinunte mempunyai
hubungan vyang berdawanan arah (negatif) sehinggs pada umumnya kurva
permintaan suaty komaditas afau barang normal bersudut negatif terhadap sumbu
horizontal. Natknya nilai suatu variabe! diikuit oleh turunnya nilai variabel yang
satunys schingga Rurva permintagn berbagai jenis komoditi pads umumnya
menvurun dari kirl atgs kekanan bawah. Permintsan suatu komgodilas dapat
dibedakan aias permintazn individu dan permintaan semua orang dipasar. Kurva
permintaan pasar diperoleh dart penjumlahan kerva permintaan berbagai individu

terhadap komoditas tersebut pada setiap tingkat harga (Sugiarto, 2002},

2.3 Pengaruh Faktor Sclain Harga Terhadap Permintasn Batubara

Hukuin permintaan hanya menekankan perhatiannya pada pengaruh harga
suaty komoditas terhadap jumiah komoditas tersebut yang diminta. Dalam
kenyataannya banyaknya suatu komeditas juga ditentukan oleh berbagai fakior
Iain vang telah disebutkan sebslumnya. Berikut akan dibahas pengaruh faktor.
faktor tersebut rerhadap permintaan batubara.
1. Komoditas Substitusi

Komadites substitusi adalah komoditas vang dapat meoggantiken fungsi
dari komoditas  batubara sehingga harga komoditas pengganti  dapat
mempengaruhi permintaan komoditas yang dapat digantikanmya (Upaya yang
dilakikan pemerintah sebagal langkat: kebijakan untuk mensubsitusi baban bakar
minyak scbagal sumber encrgi utama pembangkit listrik adalab batubara. Oleh
sebab ity dalam penelitian ini, komodilas subsiitusi yang dipilih untuk mengganti

batubara adajah minyak diesel sebagai sumber encrgi pembangkit Hstrik). Bila
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harua bhatubara bertambah murab, maka komoditas minyak diexel vang akan
disubstitusi akan mengalami pengurangan dalam pormintaan
2. Peadapatan Agen Ekonomi (Perusabaan Pembanglhit Listrik)
Perdlapalan para agen ¢konomi pada perusahaan pembangkit listrik
merupakan {aktor yang sangat penling dalam mencntukan pola permintaan atas
berbagai jenis barang. Atas dasar sifat perubabian permintaan yang berlaku apabila
pendapatan berubah, maka permintaan jugs akan mengalami perubshan. Suatu
komoditas dikatakan barang normal jika barang yang mengalami kenaikan
permintaan seiring dengan naiknya pendapatan dan agen ckonomi tersebut.
Sebaliknya jumlah permintaannya akan berkurang bila pendapatan konsumen
berkurang. Dengan bertambahnya pendapatan konsumen, kemampuan untuk
membeli barang akan meningkat dan disamping itu juga memungkinkan
konsumen untuk menukar konsumsi dari barang vang kurang baik mutunya ke
barang vang lebih baik. Batubara dan bshan bakar minyak salah satu contoh
barang normal (Sugiarto, 2002).

2.4. Perubahan Permintaan Batubara

Perubahan permintaan batubara dapat dibedakan menjadi:
1. Pergerakan Sepanjang Kurva Permintaan

Perubahan permintaan sepanjang kurva permintaan terjadi apabila harga
batubara yang diminia berubah (naik atau turen). Penurunan harga batubara akan
menaikkan jumnlah yang diminta dan kenaikan harga komoditas akan mengurangi
jumlah yang diminta,
2, Pergeseran Kurva Perminfaan Batubara

Pergeseran kurva permintasn batubara kckanan afau kekiri disebabkan
oleh pcrubahan permintagn batubara yang ditimbulkan oleh fakior-faktor selain
harga batubara itu sendiri. Sebagai contoh kenaikan pendapatan memungkinkan
pembcli untuk menaikkan permintaan pada sctiap lingkat harga bila harga
komoditas yang dibeli tidak berubah sebingga akan menggeser kurva permintaan

komaditas tersebut kekanan (Sugiarto, 2002}
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2.5,

Harga batubara

P

Py D

|
Qq Qo Kuantitas batubara

Gambar 2.2, Pergerakan Sepanjang Kurva Permintaan Batubara

Harga batubara

P -

i
8] Qo Kunantitas batabara

Gambar 2.3, Pergeseran Kurva Permintaan Batubara

Elastisitas Pormintaan Batubara

Secara umum penaksiran elastisitus permintaan batubara sangat berguna

bagt perusahaan {khususnya bagi perusahasn pembangkit lstrik) maupun bagi

pemerintah. Adapun manfaat dari penaksiran elastisitas permintaan batubara
adalah:

1.

Bagi perusabaan (produsen), elastisitas permintaan dapat menjadi landazan
dalam menyusun kebijakan penjualan batubara. Bila diketabul sifal

responsii permintaan aias batubarg vang dihasilkan perusahaan, pihak
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perusahaan dapai menentukan perlu tidaknya untuk menaikkan harga jual
balubara yang dihasitkannya.
2, Bagl pemerintah dapat digunakan uniuk meramalkan kesuksesan dard
kebijakan lertenty yang akan dilaksanakannya (Sugiarto, er of. 20023,
Secara umun glastisitas permintagn dapat dibedakan menjadi:
1. Elastisitas perminlaan baiubara terhadap harga batubara it sendiri atau
barga minyak diesel (price elasticity of demand)
Secara matematis, claslisitas permintaan terhadap harga {(€;) dapat
dihitung dengan rumus:

€,= persentase perubahan jumslah batubara vang diminta

persentase perubahan barga batubara
€p= Qo2 = Qo) O Q.2
F:-P)/ Py

Dalam persamaan tersebut harga batubara berubah dart P menjadi P; dan
Jumlah komoditas jumlah batubara yang diminta berubah dari Qpi memadi Qps.
Karena pada umumnya harga dan jumlah komoditas yang diminta mengalami
perubahan ke arah yang berlawapan (kalau harga naik jumlah yang diminta
berkurang), maka nilai clastisitas permintaan terhadap harga akan bernilat negatif
{Sugiarto, ef &f. 2002),
2. Elastisilas permintaan terhadap pendapatan Uncome elasticity of demand)
Koefisten yang menunjukkan besarnya perubahan permntaan atas suatu komoditi
scbagai akibal dari perubshan pendapatan konsumen dikenal dengan Elastisitag
permintaan ferhadap pendapatan. Elastisitas permintaan terbadap pendapatan
merupakan suaty besaran yang berguna untuk  menunjukkan responsivitas
konsumsi terhadap perubahan pendapatan (income) {(Sugiarto, of of. 2002).

Rumus Elastisitas Permintaan terhadap Pendapatan adalah scbagai berikui:

m =  persentase perubzhan jumlah komoditi BBM; vane diminta

persentase perubahan pendapalan
W= Qoo Qi) / Opr 2.3
{b-I/7L

Elastisitas permintaan silang {crass price elasticity of demand)

[N
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Koefisien vang meounjukkan besarnya  perubahan pormintoan suatu
komoditt apabila tegadi perubahan harga komoditi lain dinamakan clastisitas
permintaan silang. Koelisicn clastisitas permintaan silang sering digunakan vatuk
mengukur kekuatan hubunpan komplemen atau substitusi dianlara berbagai
komodili {Sugiarto, a7 ¢f. 2002},

Rumus perhiiungan elasiisitas permintaan silang komoditi batubara
terhadap kamoditi BBM adalab:

1 = perseniase perubahan jumiah komodil batubara yang diminta
persentase perubahan hargs komoditi BBM
e = {Qmox— Qpixli Qoix (2.43
Py —Piy) /Py

Tanda dart elastisitas silang akan tergantung kepada apakah komodit: yang

terkait merupakan komoditi pelengkap atau kemoditi penggenti dari suatu
komoditi  yang menjadi topik pembicarsan. Untuk komoditi  pelengkap
{complements), clastisitas silanpnya bernilai negatif. Sedenglan untuk komoditi
pengganti (substitusi}, clastisitas sifangnya adaiah positif (Sugiarieo, ef al, 2002).

Untuk komoditas vang permiiniaannya inclastis, nilai mutlak elastis
bernilai diantara O dan 1) misalnya persentase perubahan harga lebih besar
daripada persentase perubahan jumlah yang diminta. Jika perubahan harga sebesar
1% menycbabkan perubahan jumlah komoditas yang diminta kurang darl 1%
berarti permintaan bersifat inelastis terhadap harga (price inelastic demand atan
€, < 1). Jika jumlah komeditas yang dimiota akan mengalami perubahan %lcnqan
persentase yang melebihi persentase perubahan harga. Jika perubahan harga
schesar 1% menyebabkan perubahan jumlah vang diminta lebibh 1% beraril
permintaan bersifat clastis terhadap harga (price elastic of demond atau €, > 1)
{Sugiario, ef af, 2002).

2.6.  Hasil — hasil Penelitian Terdshulu

Faisal Hams (2006), dalam penelitiannya mengestimasi permintaan
batubara pada sektor industri dan rumah (angge di Indonesia. Permintaan batubara
dalam penclitian Hareds (2006) merupakan fungsi dari harga batubara, harga

Bahan bakar minyak, pendapatan, dan populast. Dimana fungsi model permintaan
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batubara dilnfiskan secorn matematis: Qhatubara = {Pbatubara, Pbbm, PDB,
Populasi). Mode! fungsi permiiniaan dialas kemudian dibagl kedalam beberapa
sektor yaitu sckior rumabtangga dan Industy, Metode analisis dalwm penelitian
Harris menggunakan model OLS dimana bentwk {ungsi permintaan diubah
kedalam bentuk persamaan ckonometrik melalui proses trnasformasi finier
logariimik:
InQbatubara, = iy +B;InPbatubara, + f:laPbbm + f:InPDHB +

BinPepuiasi; + ¢ {2.5%
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penclitiannya adalah terjadinya proses
substitusi BBM ke batubara namun bersifat inclastis. Permintaan betubara pada
sektor indusirt dipengaruhi secara singnifikan oleh harga BBM diesel dan jumlah
Industri. Harga batubara dan PDB tidak secara nyata mempengaruhi permintaan
batubara. Pada sektor rumah tangge, batubara belum menunjukkan gejala ke arah
substitust dari minyak ke batubara, masih berfupgsi hanya sebagai bahan bakar
pelengkap saja (komplemen), sehingga masih sulit untuk mendorong batubara
untuk dapat mensubtiutsi penggunaan minyzk tanah di sektor rumah tangga
Permintaan batubara di sektor rumah tangga dipengaruhi secara signifikan oleh
harga batubara (Pbalibara) dan bersifat elastis, Harga BBM minyak tanah dengan
koefisien yang berlawanan, dan jumlah ramah tangga (pop), sedangkan PDB tidak
signifikan mempengaruhi permintaan batubara sektor rumah tangga.

Penelitian yang dilakukan oleh farida {2006), melakukan penelitian
mengenai  peran  batubara sebagai  sumber cnergi dan faktor-faldor vang
mempengaruhinya, Estimasi penggunaan batubara dilakukan melalui metode
OLS, dimana penggunaan batubara merupakan fungsi dan harga refatif balubara,
harga refalif minyak bumi dan tingkat produksi sektor manulakiur, dan nilai tukar
rupiah. Fungsi mode! penggunaan batubara dapal dituliskan secara matematis:
LCOM = f{Harga batubara, Harga Minyak bumi, tinglkat produksi
manufaktur, nilai tukar).

Melalui fongsi matematis tersebit untuk mendapatkan persamaan ckonomeirik
maka terebih dahulu ditrassformasi kedalam bentuk linier logaritmik:
nQbatubara, = By +pInP{batubara) + B;inP{minyak bumij +

paintingkat manufaktur) + pidninilai tukar), + ¢ (2.6}
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Penelitan yang  dilakukan  olch  Adcbimpe  (2608).  mengestimasi
permintaan batubara di negara Nigeria. Adebimpe {2008) menjolaskan baknva di
Nigeria sejak tahun 1988 penmintaan batubara torus mengalami penuriman dan
§3.806,8 ton konsumsi batubara menjadi 1.058,3 ton pada tahun 2003, Dalam
penelitiannya, Eslimast penggunaan batubara dilakukan melalul mewsde QLS
dimana model permintaan energi batubara merupakan fungsi dari harga batubara,
harga energi subtitusinya yaitu kerosin, dan tingkat pendapatan riil masyarakat
Nigeria, Melalui proses transformasi linler logaritmik, bentuk fungsi permintaan
diubah kedalam bentuk persamaan ckonomeirik menjadi: Logli; = log a + gLogP,
+ BlogP; + gLogl
Estimasi dilakukan dengan menggunakan data runut waktu (rime series) dari tshun
1988-2005. Hasil pesclitian yang diperoleh menunjukkan bahwa variablie terikat
(harga batubara, harga kerosene, dan pendapatan) mempengaruhi variable bebas
{perminiaan batubara) sebesar 99% (Adiusted R-Squared = 0.99) . Hal in
menunjukkan bahwa adanya hubungan vang erat anlara harga kerosene, harga
batusbara, tingkat pendapaten dengan permintaan batubara.

Harga kerosene secara signifikan berhubungan positif dan bersifat elastis techadap
permintaan  batubara (1 persen kenaikan harga ZXerosene menyebabkan
peningkatan permintaan batubara di Nigeria sobesar 1.7%). Harga batubara secara
signifikan berhubungan negatif dan bersifat elastis terhadap permintaan batubara
{1 persen kenaikan hargs batubara menyebabkan penurunan permintaan batubara
de Nigeria sebesar 1.6%). Tingkal pendapatan secara signifikan berhubungan
positif dan bersifat melastis terhadap permintaan batubara (1 persen kenaikan
tingkat pendapatan masyarakaf peningkatan perminlaan batubara di Nigeria
scbesar 0.13%), Boerdasarkan ahasil regresi menunjukkan bahwa kebutuhan
batubara akan terus meningkat dan pada tahun 2020 jumlah permintaan batubara
sebesar 1,410.02 ton,

Pepelitian  yang dilakokan oleh Youguo {20073, wmclihat perkembangan
permintaan batubara di negara Cina. Dalam penelitiannya Youguo (2007)
menyimpuikan bahwa Cina merupakan negara konsumen batubara terbesar di
dunia. Jumlah konsumsi batubara di Cina hampir % bagian dari total konsumsi

batubara di dunia. Cina memberikan konstribusi konsumsi batubara sctiap

Linivergitas Indonesia

Permintaan PT..., Richard Butar Butar, FEB Ul, 2009



20

tamtisya, Yz dart jumiah peningkotan konsumsi batubara di dunia. Pernmintagn
batubara domestik di negara i pada tehun 2002 mencapal 1370 juw twon,
terhitung 66% dart keseluruhan sumber encrgl yang dipakail di Cina, Pada talum
2002, pemakaian batubara untuk pembangkit listrik sebesar 73 juta on (53% dari
total konsumsi energi}; pembangunan untuk industri material sehesar 165 jula fon
{12% dari total konsumsi energl}; sumber bahan bakar batubara untuk indusini
metal sebesar 176 juta ton (12.8% dari tofal konsumsi energi); sumber bahan
bakar batubara uniuk industri kimia sebesar 80 jula ton (5.8% dari lotal konsumsi
gnergi).

Berbeda halnya dengan negara Nigeria, sejak tahun 1980 Cina mengalami
peningkatan konsusmst batubara yang sangat tajam. Konsumsi batubara meningkat
dart 610 jula ton pada tahun 1980 menjadi 1.348 juta ton pada tehun 1996,
Sumber energi batubara sangat memegang peranan penting dalam pertumbuhan
pembangunan di negaranya. Hal ini terjadi karena miskinnya sumber energi
minyak bumi dan gas di negara Cina, Menuwrut Youguo {2007) sebaiknya
pemerintah Cioa menmberikan kebijakan untuk melakukan ckspansi produksi
batubara sebagai langkah uniuk menghadapi porkembangan industrilisasi di Cina

yang meningkal pesat menjadi salah satu pangsa pesar nomor satu didunia.
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PRODUKSI DAN PENGGUNAAN BATUBARA DI INDONESIA

Menurut Juoro (2006), pada tahun 2006 1 Targa minyak dunia berkisar pada
tingkatan 78 dolar AS per barel dan kemungkinannya masih meningkat lagi
seiring ckskalasi konfik di Timur Tengah. Harga minyak dunia ini terutama
ditentukan oleh pasar berjangka (forward market) yang sangat scnsitif terhadap
situasi terkini, tidak saja penawaran dan permintaan minyak dunia, tctapi juga
kondisi sosial politik.

Sebenarnya jumlah minyak yang diperdagangkan di pasar berjangka ini
hanya sekitar 30% dari total pasokan minyak dunia. Namun karena pasar ini
didominasi oleh perusahaan keuangan bermodal besar, maka pengaruhnya juga
demikian besar terhadap pergerakan harga minyak dunia. Bahkan dalam hal

tertentu, pengaruhnya lebih besar daripada organisasi negara produsen minyak
OPEC.

3.1. Kelangkaan Minyak Bumi

Bagi perekonomian Indonesia, kenaikan harga minyak dunia mempunyai
dua sisi dampak berbeda. Di satu sisi menguntungkan karcna meningkatnya
penerimaan dari minyak. Namun di sisi lain menimbulkan masalah karcna
meningkalnya subsidi bagi pemerintah dan meningkatnya biaya produksi bagi
dunia usaha, karena bahan bakar minyak (BBM) untuk industri tidak lagi disubsidi
pemerintah.

Dari sudut pandang perekonomian, harga minyak di dalam ncgeri harus
mengikuti perkembangan harga minyak dunia karcna pentingnya pecran harga
dalam menentukan arah perekonomian. Namun dari pertimbangan bisnis dan
sosial politik di dalam negeri, kenaikan harga minyak mempunyai implikasi besar
dalam menekan kegiatan bisnis dan dapat memicu masalah sosial politik yang
SCrius.

Sebelum krisis, pada saat produksi minyak Indonesia dalam tingkatan
optimal sekilar 1,2 juta bare! per hari, kcnaikan harga minyak lebih banyak
menguntungkan -- terulama karena penerimaan lcbih besar dalam bentuk dolar.

Namun pada masa krisis, kelika produksi minyak tidak lagi optimal, di bawah 1
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jute barel per hart dan konswmsi BBM meningkat tajam, kenaikon harga minyak
dunia {ebih banyak merugikan daripada menguntungkan.

Pengareh negatif kebijakan pemerimah Okteber 2005 menaikkan harga
BBM sckitar 126% terhadap dunia bisnis dan sosial perckonomian masyarakat
masih demikian besar. Inflasi pada waktu tu melonjak tajam dan menvebabkan
daya bell masyarakat juga menurun jam seria belum juga pulih sampal sekarang
ini. Kenaikan harga BBM jugs menambah biaya produksi yang demikian besar
pads dunia wsaha yang belum benar-benar dapat diatasi. Karena itu,
kecenderungan perckonomian mengalami pelemahan scbagaimana dilunjukkan
aleh penurunan pertumbuhan setiap triwulan,

Sayang sekali kenaikan harga minyak dunia ini tidak dapat kita nikmati
secara optimal karena kecenderungan menurnnnya produksi minyak dalam negeri,
Tampaknya kecenderungam ini masith akan berlangsung karens mininmya
investasi, terutama untuk eksplorasi ladang minyak baru, Tidek adanva insentif
dan lemahnya kerangka hukum menyehabkan minimnya investasi minvak di
Indonesia, Sampai pemerintsh  berani melakukan tindakan nyata  untok
memperbaiki lingkungan invesiasi ¢i bidang perminyakan, maka peningkatan
produksi munyak tidak akan tefjadi -- bahkan kecenderungannya terus menurun.

Dari sisi APBN, kenaikan harga minyak akan mendorong pemerintah
untuk menyesuaikan asumsi harga minyak dalamy APBN. Secars wmum dapat
dikatakan bahwa keuntungan dari meningkainya penerimaan dan meningkatnya
subsidi BBM karena kenaikan hargs minyak akan saling menghilangken (cancel
off}. Karcna itu beralasan jika pemerintah tidak terlalu khawatir pengaruh
kecerdlerungan kenaikan harga minyak dunia terbadap APBN,

Namun implikasi pada dunia bisnis sangat serius. Scmentara implikasi
kenaikan harga BBM tahun falu saja belum dapat diatasi, kini kembali terjadi
kenaikan harga minyak yang semakin memberatkan kegiatan dunia usaha,
Tingginya harga minyak juga menjadi penghalang bagi masvknya investasi ke
indonesia, Sebelum krisis, salah satu alasan kuat masuknya investasi ke Indonesia
adaloh relatif murahnya harga energi. Dengan harga BBM yang sctaral dengan

pasar internasional uniuk kebutuhan industed, maka pendorong uniuk masuknya
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investasi menjadi berkurang besar. Alasan masih relatif nwrahnya harga energl di
China menyebabkan berbondong-bondongnya mvestor masuk ke negen Hu.

Jika tidak dapat memborikan subsidi BBM  fagl kepada  induswri,

pemerintah harus memberikan insentif lain untuk menartk investasi. Misalnya
dalam penggunaan sumber energi lain yang harganya lebih kompetitif, Pemerintah
sendifi berencana mendorong pemaniaatan gas, Namun produksi gas di Indonesia
juga tidak optimal karena lemahnya insentif bagi investor di kegiatan cksplorasi
dan eksploiiasi.
Penctapan harga gas di dalam negeri yang lebih rendah dari harga internasional
membuat investasi di keglaian produksi gas menjadi semakin tidak menarik.
Insentif vang lebib menadk dapat diberikan kepada produsen gas yang tergolong
marjinal, terulama untuk produsen dalam negeri, yang pasarnya dikhususkan
untuk dalam negeri, dengan harga lebih rendah tetapi tetap menguntungkan bagi
produsen gas. Jika produltsi gas dapat optimal, masalah pemasaran dalam dan luar
negeri tidak aken menjadi sedlus lagh

Demikan pulz dalam penggunasan batubara sebagai sumber energi. Polensi
besar batubara di Indonesia juga tidak banyak beranti karcna pengelolaannya tidak
optimal akibat insentif yang praktis tidak ada dan kerangka hukum yang tidak
mendukung, Masalahnya, sumber energi batubara ini mempunyai dampak
lingkungan yang besar. Sumber energi alternatif, seperti etanol, yang bersumber
dari tanaman, cukup prospektif. Namun kemungkinan penggunaannya masih
terbatas pada kegialan transportasi.

Dalam menghadapi kecenderungan meningkatnya harga minyak dan
energi pada umumnya, kebijakan ckonomi semestinya tdiarahkan pada keadaan
vang membuat kita lebih diuntungkan oleh kenaikan harga energi ini dengan
memanfaatkan keunggulan komparalif yang tinggi dalam sumber energi, baik

konvensional maupun alternatill

3.2.  Batubary Indonesia dan Dunia
Pemerintah berencana mentngkatkan produksi batubara tahun imi hingga
mencapal 135 juta ton, Peningkatan produksi itu dilakukan uniuk memenuhi

permintsan penggunaan  batubara  dalam  segeri maupun  unluk  ekspor
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Menurut Luabis (2005). target labun produksi batubara harus ditingkatkmy, scbab
tahun 2005 dari targetl produksi batubaca scbanyak 130 juta 1on wlah tercapat 127
A ton

Ia menambahkan, kenaikan target produksi tersebut pada dasarnva vntuk
mengamankan  permintasn batubara dalam negert. Selain i juga untuk
mengantisipasi permintaan ekspor batubara.

Jepang scbagai salah satu negara pengimpor balubara terbesar saat ini telah
menjajaki kemungkinan impor dari Indonesia. Itu dilakukan Jepang karema
pasokan baru bara dari Cina telah dikurangi.

Menurut Mahyudin, saat ini produksi batubara yang dapal terserap untuk
dalam negeri sebanyak 30 persen. Sisanya diekspor ke Jepang, Filipina, Thailand,
Korea, dan Malaysia, Kendala dari ekspor batobara selama ini karena pemerintah
belum memiliki angka pasti kebuivhan batubara untuk dalam neger. Pemerintah
seharusnya memilild data kebutuhan dalam negernt sebelum meningkatkan ekspor,
Mahyudin menambahkan, prinsipnya pemerntah akan mengizikan ekspor apabila
kebutuhan batubara dalam negeri telah terpenuhi.

Mengenai harga batubara, Mahyudin melanjutkan dianggap tidak masalah.
Selama ini uniuk batubara dengan kualitas terbaik seperti vang dimiiiki Kaltim
Prima Coal (KPC) seharga USSE SO per ton. Sedangkan rata-rats harga batubaras
Indonesia antara US$ 25-32 per ton.

Rerita kedua bersumber dart laporan Detik Finance, PT BLUMI Resources
Thk (BUMI) telah memproyeksikan kenaikan harga batubara di tahun 2008 akan
mencapal US § 70 per ton. Prediksi ini jauh diatas realisasi harga batubara pada
tahun 2007, Jika dibandingkan denpan harga rata-rata batubara di tahun 2007
sebesar US § 44 per lon, berartl kenaikan rata-rata batubara tahun 2008 adalah
scbesar 59 % (dari US $ 44 per ton menjadi US § 70 per ton). Kenaikan harga
bawbara diakibatkan adanya ketidakscimbangan antara swpply dan demand,
terutama karena tidak adanya stok baru dari para produsen batubara di dunia,

Kenaikan harga balubara mencapat 59 % akan memukul perindustnan di
Indonesia vang secara berlahap lelah beralih ke sumbcr cnergl allernalif yailn
batubara, Kenaikan harga batubara, diperkirakan skan menycbabkan kenaikan

biava produk, Pada akhirnya, kenaikan int akan dibebankan pada harga jual.
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Tidak ada jaminan bahwa harga batubara akan tueun atau akan ©tap stabil.
Dengan naknya harge minyak dunia, maka batubars akan semakin dilivik para
pengusaha, Keseimbangan neraca sepply dan demand akan berubah. Sespai
dengan icori ckonomi, maka harga batubara diperkirakan akan terus naik.

Bila harga batubara terus meningkat, berprti biaya produksi akan
meningkal, pada aklumya barga jual produk akan meningkat. Yang menjadi
pertanyaan adalab apakah roasyarakat scbagal konsumen mampu untuk menerima

kenyataan bahwa harga~harga akan terus meningkat.

3.3. Perkembangen dan Penggunnan Sumber Energi di Indonesia

sumber energi di Indonesia ditandai denpan keterbatasan cadangan
minyak bumi, cadangan gas alam yang mencukupi serta cadangan batubara yang
melimpah, Sumber dava energl batubara diperkirakan sebesar 6.5 milyar ton,
dengan sekitar 5.1 milyar ton dikategorikan sebagai cadangan terukur. Sumber
daya ini sehagran besar berada di Kalimantan yaitu sebesar 61 %, di Sumatera
scbesar 38 % dan sisanya lersebar i wilayah Iain. Menurut jenisnva dapai dibagi
menjadi fignite scbesar 58.6 %, sub-bituminoys schesar 26,6 %, bLituminous
sebesar 14.4 % dan sisanya sebesar 8.4 % adalah asthracize. Produksi batubara
pada tahun 1995 mencapai sebesar 44 juta ton. Sckitar 33 juta ton dieksport dan
sisanya sebesar 11 juia ton untuk konsumsi dalam negen. Dari jumiah 11 juta ton
tersebut 60 % atau sekitar 6.5 juta ton digunakan untuk pembangkit lstrik, 30 %
untuk wdusits dan sisanya digonakan wntuk romah tanggs dan industi kel
{Thwan Firdaus, 2005).

Baru-baru ini, pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk menaikkan harga
BBM, termasuk minyak bakar. Kenaikan harga minyak bakar di industn, otomaltis
akan berhubungan langsung dengan kenaikan operating cosf perusahaan. Schagai
gambaran, kenatkan harga minyak tanah uniuk industrl menjadi Rp 1800,00 per
liternya. Sebagai contoh misalkan minyak bakar di indusiri dipakai sebagai bahan
bakar soiler, untuk menghasilkan kukus dengan jumlah energi vang sama, berarti

terjadi kenaikan operating cost yang sangat tingal (Thwan Firdaus, 2005).

Kenaikan operating cast yang besar lentunyg akan sangat mempengaruhi

ekonomi perusahaan yang moemakai minyak bukar schagal salah satn bahan hakar
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d unit operasinya. Karcnanyva diperlukan upaya untuk melakukan penclitian
wntang teknologt yang bisa menghasilkan sumber encrgl afternatif dan bernilai
ckonomis. Salah satunya adalah menggunakan batubara  scbagai  alternatif
penggantian minyak lanah, Konversi inilah yang kini tengah diteliti di [ndoncsia.
mehgingat persedigan batubaranya melimpah, Selama sepuluh tahun terakhbiv in
pengeunzan batubara dalam negeri terug mengalan pertumbuban seialan dengan

pertumbuhan perekonomian dan industrialisast,

3.4. Terkembangan Produksi dan Penggunazn Batubara di Indonesia

Sumber energi batubara merupakan suatu materi yang terdiri dari karbon
(C) sebagai unsur utama dan unsur-unsur Jainnya scperti hidrogen, cksigen,
nitrogen, dan sutfur. Mekanisme energi vang dipamcarkan dari reaksi pembakaran
batubara berbeda dengan bahsn bakar minyak. Jika dissumsikan batubara adalah
karbon mumni {batubara jenis amthuacite, dengan kandungan karbon melebihi
0%}, maka pembakaran batubara ideal ialah

T+ 0 2 COy + eusrgy

Dalam jangka pendek, polusi yang diemisikan tidak tinggi (kecuali pada
jangka panjang akan menimbulkan dampak peningkatan  konsentrasi
karbondioksida di atmosfir yang berbahaya). Pembakaran batubars yang herjenis
kadar sulfur tinggi akan menghasilkan Polutan sulfur oksida, dan nitrogen oksida
pada saat temperatur yang tinggi. Tetapi pada sist Iain pembakaran batubara relatif
lebih rendah menghasitkan karbon monoksida {CO} dan polusi hidrokarbon
dibandingkan dengan pembakaran minyak bumi khususnya minyak diesel.

Pemakaian balubara di Indonesia dari tahun ke tabun terus mengalami
peningkaian dengan pertumbuhan yang cukup besar, meskipun volumenya masih
jauh lebih kecil dibandingkan bahan bakar minyak. Pangsa pemakaian batubara
pada awal tahun 1990-an hanya sckitar 9% dan kemudian meningkat menjadi
16,7% dari total pemasokan encrgi primer komersial pada tabun 2002, Sclain
untuk pemakaian dalam negeri, batubara Indonesia juga diekspor ke bebomapa
negara lain. Pada tahun 2003, produksi batobara Indonesia tercatat sebanyak
114.28 juta ton. Jumlsh sebesar ity anfara lain digunakan memenubl kebutuhan

dalam negeri sebanyak 20.66 juta ton dan scbanyak 85.86 juta ton dickspor ke
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negara-negara lain, delain untuk pembangkit Hstnk, batubara dikonsumsi schagai
sumber energl bagi indusiri semen, peleburan logam dan pulp, Target penjualan
batubara didalam negeri dan ckspor pada tahun 2015 diperkirakan akan
mengalami peoingkatan sebesar 226,41 jwa ton, Kenaikan permintaan didatam
negeri andara fain disebabkan karcna adanya kenaikan produksi listrik sebesar
rata-rata 11%% scetiap tahunnya.

Di Indounesia, pemakaian batubara terbesar digunakan sebagai sumber
energl input ataw bahan bakar untuk pembangkit lstrik. Pangsa pemakaian
batubara dalam energi primer mix pembangkit hstrik terus meningkat setiap
tahunnya. Pada tahun 2003, pemekaian batubara untuk pembangkit listrik meliputi
75% dari seluorub pemakaian batubara domestik. Pemakaian lain yang cukup besar
adalah untuk sekior indisiri, yaitu indusiri semen, industri kertas, dan industri
metalurgl, Pemakaian unluk briket hanya merupakan sebagian kecil dari
pemanfaatan  batubara dalam negerl, meskipun telah banyak upaya wentuk
mencdorong pengembangannya. Selain ketiga sekior dialss, terdapat 3% batubara
domestik yang pemanfaatannya tidak fercatat dengan jelas, karena pemasarannys
dilakukan oleh pihak keliga (rader). Pertumbuhan pemakaian batubara untuk
pembangkit listrik teraga uvap (PLTU) tumbuh rata-rata 17% per tahun dan
pemakaian untuk industri semen tumbuh rata-rata 20% per tabun, Pemakaian
briket batubara justru menunjukkan penurunan, terutams pada tabun 2000.2002,

Salah satu pilihan energi untuk melakukan diversifikasi energi, khususnva
di scktor rumab tangga adalah  briket batwbara. Perimbangan  pokok
pengembangan briket batubara adalah potensi sumber daya batubara vang besar
dan teknologi pembriketan yang relatif sederhana. Berdasarkan kajian yang
dilakukan oleh PY. Tambang Bukit Asam (PTBA) pada tshun 1993, diperkirakan
70% penduduk Pulsu Jawa vyang berumish 120 hta orang  berpolensi
menggunaken briket batubara. Dengan mengasumsikan pemakaian minyak tanah
dapat digantikart semuanya, maka berdasarkan perhitungan ini  permintaan
batubara diperkirakan akan mencapai 7 jula ton per tahun.

Perkembangan briket batubara ternvata tidak seperii yang diharapkan,
Realisasi pemakaian briket batubara pada tehun 2000 baru mencapat 23,76 ribu

ton, atau hanya 1% dari vang ditargetkan. Kurang berkembangnya pemakaian
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briket batubara terutema disehabkan oleh harga minyak tanab yang relatit sangat
smirah karena disubsidi. Schingga briket batubara udak dupat bersaing dengan
minyak tanah. Disamping harga yang murab dan jalur distribusinya vang sudah
mapan, minvak tanah juga jaub lebih nvaman dibandingkan dengan briket
batubara. Briket batubara yang awalnya dirancang untuk menggantikan niinyak
tarsahy i scktor rumah tangga, ternyata tidak dapat berkembang dengan baik.
Briket batubara jusiru lebih banyak berkembang di sektor usaha seperti peternakan
ayam, indusiri keell dan rumah makan., Program penghapusan subsidi BBM,
khususnya subsidi minyak tanabh merupakan peluang untuk mengembangkan
pemeakaian  briket batubara. Briket batubara adalah  alternatif  paling
memungkinkan untuk menggantikan pemakaian minyak tanah bagi masyarakat
menengah ke bawah,

Keberhasilan pengembangan pemanfaatan briket batubara akan sangat
bergantung pada energi kompetitornya, terutama minyak tanah. Harga minyak
tanah selama ini terus disubsidi menyebabkan pemakaian briket batubara tidak
berkembang, Momentum  penghapusan  subsidi BBM  bisa menjadi  suatu
pendorong uniuk penggunaan briket batubara. Peran serta dari scluruh siake
holder diperlukan  uniuk mendukung keberhasilan pemasyarakatan  briket
batubara.’

Di Indonesia perubahan harga nominal energi relatif stabil, bahkan sccara
riil cenderung turun pada periode 1993 — 2001, Hal ini discbabkan oleh pencrapan
subsidi BBM schingpa intervensi pasar sangal kecil dalam menentukan harga.
Fluktuast harga yang besar di Indonesia hanya diskibatkan pengurangan subsidi
oleh pemerintah. Harga BBM selalu menjadi acuan pemerintah untuk menetapkan
harga-harga encregl, schingga pada saat harga minyak tanah semakin murah akibat
subsidi maka harga briket batubara dalam negeri menjadi tidak ekonomis bagi
rumah tangga.

Harga BBM pada negars-negara yang tidak memberlakukan subsidi BBM
sangat dipengarohi oleh harga minyak mentah dunia, schingga mengakibatkan
harga BBM pada negara terscbut sangat fluktuatif. Harga batubara di dalam dan

tuar negeri relatif lebih stabil jika dibandingkan dengan energi minyak atau energi

' Dircktorat Fosgusahaan Mineral dan Bawbara, 2004,
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yang menggunakan produk mirvak buni schagai {akior input. Faktor yang
menychabkan harga batubara relatif stabil diakibatkan oleh jumlah cadangan
batubara yang sangat banyak dan bampir semua negara memiliki energd 1orsebut
meskipun tidak merata,

Karakieristik dan kualitas batubara sangat bervariash. Heterogenitas dari
batubara merupakan akibal dari proses pembentukannya, letak dari endapan,
kondisi geologi darl formasi batubara dan sebagainya. Darl sisi konsumen
karakicristik dan kualitas  batubara juga beragam sesual  dengan  jenis
pemakaiannya. Parameter utama kualitas batubara adalah nilai kalor. Disamping
itu kualitas batubara juga diukur dari kandungan dan komposisi abu {wsh),
kandungan belerang (sulphar), Kandungan air (noisture), dan kandungan zat
terhang (volotile matier). Nilgi kalor batubara yang diperdagangken sccara
internasional biasanya berkisar antara 35.800 kkabkg — 6.700 kkalkg dan
kandungan abu sekilar 8-16%. Kedua parameter ini sangat berhubungan, dimana
semakin tnggl nilai kalor, semakin rendah kandungan abunya, Kandungan
belerang pada umumnya kurang dari 1%. Semakin tinggi kandungan belerang
akan mangakibatkan polusi lingkungan yang scmakin besar.

Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Lorenz dan Grudeinski (2003,
harga batubara di pasar dunia sangat berganiung pada nilal kalor batubara, tetapi
pengarul kandungan abu dan belerang terhadap harga batubara sangal lemah,
bahkan bisa dikatakan tidak berpengaruh. Dengan kata lain, kualitas batubara
vang berpengarub terhadap harga batubara hanyalah nijai kalornya, Tetapi pada
beberapa negaradiberfakukan penyesuaian harpa batubara terhadap kandungan
abu, kandungan belerang dan air. Contohnya di negara Polandia penyesuaianaya

adalah scbagal berikut

G
1

Sctiap kenaikan 1% kandungan abu, maka harga batubara furun 1%

D

Setiap kenaikan 0,1% kandungan belerang, maka harga batubara turun 1%;

Lol

Setiap kenaikan 1% kandungan air di atas 10%, maka harga balubara turun
1%,
Kandungan air sampai dengan 10% tidak berpengaruly terbadap harga

batubara. Acuan harga batubara di pasar Asia adalah Barlow Jonker Index Price

* Departeman Energs dan Sumberdaya Mineral, 2004
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yang morupakan lembaga pengamat pasar batubara vang berpusar 3 Australia,

menggunakan acuan Kualitas batubara dengan nilal kalor 6.322 GAR (gross ws

received), kandungan aiv 8% dan kandungan belerang 0,8% ar {as received),

Pengaruh kualiias terhadap harga ialeh ;

1. Harga batubara berbanding lures dengan rasio nilai kalornya terhadap nilai
kalor batubara acuan 6.322 kkal/kg. Semakin tinggl kalor, semakin tinggi
harganya.

2. Setiap kenaikan 1% kandungan air terhadap kandungan air balubara acvan
(8%), maka harga batubara turun 1,09%. Sebaliknya jika kandungan air
lebih rendah 1%, maka harga natk 1,09%.

3. Setiap kenaikan kandungan belerang 0.1% terhadap kandungen belerang
batubara acuan (0,8%), maka harga twrun $0.05/ton. Schaliknya jika
kandungan belerang lebih rendah 0,1%, maka harga naik 30 08/40n.
Produksi batubara mencapal titik terendah dalam produksinya di tanah air,

Semenjak krisis energi minyak bumi pada tahun 1973, telah terjadi pergescran

permintaan ke batubara dan sumber-sumber energi non minyak lainnya diseluruh

dunia, baik untuk ekspor maupun konsumsi dalam neperi masing-masing ncgara.

Di Indonesia peningkatan konsumsi dan produksi batubara dimulai sejak tahun

1977 (Szhala, 1981).

Melalin penctapan kebijakan pemerintah di bidang energi tahun 1976
menyangkul diversifikasi energi, batubara diharapkan dapal mengambil peran
sebagai sumber e¢nergi pengganti minyak bumi. Kebijakan tersebut berimbas
terhadap pengombangan  pemanfaatan  batubara  didalam  negeri  sobagal
pembangkit listrik, bahan bakar industei dan rumah tangga.

Usaha pengembangan potensi batubara dalam rangka memenuhi konsumsi
datam ncperi ataupun ekspor, pemeriniah Indonesia mengambil kebijakan unink
membuka kesempatan bagi pengusaha swasta asing maupun domestik untuk
mcnanamkan modalnya  dibidang pertambangan  batubara. Saal ini, pola
pengembangan dan pengusabaan batubara Indonesia dilakukan oleh 4 kelompok
produsen yaitu BUMN, Perusahaan Konlrak Kerjasama (KXS), Swasta Nasional
selaku pemegang kuasa pertambangan (KP) dan koperasi Unit Desa (KUD).
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3.5 Cadangan Produoksi Batabara di Indonesia

Dirvckioral Batubara, Departemen Energt dan Sumber Daya Mincral eluh
mengidentifikasi cadangan batubara terfunjuk sebanyak 38.768 juta MT {metrik
ten}. Dari jumlah tersebut, sekitar 11484 juta MT moruapakan cadangan terukure
dan 27.284 juta MT cadangan terindikasi, dengan sckitar 5.362 juta MT yang
diklarisifikasikan sebagai cadangan yang tercksploitasi. Sumber daya ini sebagian
besar berada di Kalimantan yang menyimpan deposit sebesar 61% (21.088 juta
MT), di Sumatera 38% (17,464 juts MT) dan siganya tersehar di wilayah lain
Kalimantan juga memiliki cadangan deposit thermal coal dengen nilal bakar

{calorific valuesy tertinggi dibandingkan denpan wilayah lainnya di Indonesia.

Tabel 3.§ Cadangan Batubara Berdasarkan Lokasi Tahun 2003

L okasi Cadangan {juta ton} Tereksploitasi
Terukar Teandibs TFolal €iula tor)
Summiera 49060 12,564 £7.484 2.857
Kalimanian £.336 14.582 21088 2.305
Sulawesi in & i -
Latunys 2% 43 i1l
Totai § 484 37,283 38,767 5.362

Sumber : Dirckilerat Batubara, Depariemen Encegi dan Balobara, 2004

Berdasarkan kandungan energi dan perscntase kandungan air, batubara
dibedakan menjadi empat kelas, vaitu : batubara kualitas tinggi (Aigh rank coal)
dengan kadar zat terbang (volarife matier) tinggl, schingpa mampu menghasilkan
nilai bakar mevcapar 7,000 kkal/kg atau lebih. Sementara i, batubara dengan
kualitas rendah disebut batubara muda (brovwn coal lignite) ditandai dengan kadar
air yang tinggi schingga memiliki nilat bakar hanya sckitar 3,000 kkal/kg atau
kurang. Schagian besar sumberdaya balubarz Indonesia merupakan batubara
kuaalitas rendah, hanya 14,5% vang berupe anthrancife dan bituminous. Pada
Tabel 3.2 digerlibatkan perbandingan jurniah batubara yang dimiliki Indonesia
pada tahun 2003,
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Tabel 3. 2 Cadsegne Batabors Berdusarkun Jeais Talua 2403

. Kummtitus Kandungan Leerg
Jonin Bosabara .
%l [HERNTIN] (i nsenrke sang (Ciiga SHM)
Lignite 39 2293617 18,14 TO303
Sub-bituminous 27 10,496,21 265 16,716
Bituminous 14 S2.48 23 8% 22818
Anthraneiie < {5 < 49437 < 2934 < 0963
Tod < 130083

Sumber : Indenesia Encrey Guilooh and Siatsties, 2064

Pertambangan batubara Indonesia pada umumnya memproduksi batubara
dengan caforific vaives bervariasi antara 5,000 — 7.000 kkalfkg, dengan kadar abu
dan belerang yang rendah. Kadar belerang dalam batubara yang dihasilkan dij
Indonesia umumnya dibawah 1% sehingga menghasilkan emisi gas SO, vang
rendah dan dapat digolongkan sebagai batubara ramah lingkungan.’

Walzupun batubara mempunyai cadangan yvang melimpah, penggunaannya
masih sangat sedikit. Dilihat dari rasic cadangan dibagi produksi (8P Raiio),
menurut Departemen Energl dan Sumber Daya Mineral batubara, masith mampu
digunakan selama jebih dart 500 tahun. Sedangken gas alam dan minyak bumi
masing~-masing 43 tahun dan 16 tahun, Melikat volume cadangan ini, batubara
diperkirgkan akan mcmpunyal peran yang lebih besar sebagal penyedia energi

nasional,

3.6, Sistent Kelistrikan Perusahaan Listrik Negara (PLN)

Potenst energt di Indopesia yang berpeluang uniuk dimanfaatksn sebagai
sumber energt dan tenaga listrik seperti tenaga air, panas bumi, batubara, gas alam
masih sangat terbatas jumlahnya. Potensi sumber energi untuk pembangkit tenaga

listrik dapat dilihat pada tabel berikuat ini

* Departemen Encrgl dan Sumberdaya Mineral, 2004
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Yabel 3.4
POTENSI SUMBER ENERGE UNTUK PEMBARNGKIT

Lard
Lad

M, Witayah Bawbars | Gas Alam M. Bumi Panasbumi Air
{juta 3on) {TSCE) {juta barel) {MW) (MW
L. | Somalera 2.065] 18,3 11323 5433 5.489.6
2o 1 lawa 16,3 6,75 492 2.860 34
3. | Bal&NT . - - 871 312
4. | Kalimanian 13.708 50 1.460 - 6.047
5.} Sulawesi 3% 0.6 - 721 4479
6. | Maluku&:Papua |77 0,022 25,5 142 25191
JUMLAH 15.874,3 758,672 13.302.5 10.027 4£.552,6 k

Sumber: Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral

Potensi tenaga air di seluruh Indonesia yang diperkivakan sebesar 41.552.6 MW
tersebar di 1,315 lokasi terbesar di Trian Jaya & Maluku sebesar 60,62%, dan
Kalimantan 14,55 %. Potensi panas bumi yang diperkirakan sebesar 10.027 MW
yang tersehar disepanjang jalur gunung aps terutame di Sumatera sekitar 54,18%
dan Jlawa 28,52 %. Potensi batubara diperkirakan sekitar 35.574.3 juta ton yang
tersebar di Sumatera sekitar 69,29 % dan Kalimantan 30,08%. Potensi gas alam
diperkirakan sebesar 75,872 T8CF atau sekitar 16 milyar barrel yang terdirt dari
cadangan yang telah ferbuki sebesar 78,76 % dan cadangan potensial sebesar
21,24 Y. Polensi minvak bumi sekitar 133025 juta barel yang humpir sebagian
besar terdapat di Sumatera sebesar 83,13 %. Masing-masing dacrah mompunyai
potensi sunber tenaga listrik vang berbeda-beda, dan perbedaan ind harus menjadi
perhatian pemerintah untuk menetapkan pembangunan ketenagalistrikan nasional,
Pembangunan  proyek-proyek  pembangkit baru untuk menganiisipasi
peningkatan kebutuhan lisirik yang forus memingkat juga harus direncanakan
dengan batk. Pemakaian potensi sumber energi primmer seperti batubara, gas alam,
panas bumi, dan air sangat penling untuk mengurangi ketergantungan suplai lisirik
dari pombangkit tistrik yang menggunakan BRM. Apalagi dengan adanya krisis
¢nicrgh yang scdang mclanda dunia internasional yang juga memben dampak
negatif bagi perkembangan pembangunan ketenagalisinkan nasional,
Pembangkit tenaga lisirik yang sudah dimiliki baik oleh PTPLN dan swasta

dengan adanya sumber-sumber energi primer yang dapat diberdayakan terdiri atas
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Pembangkit Listvik Tenaga Uap (PLTU), Pombangkit Lisirik Tenaga Diescl
(PLTDY, Pembangkit Listrik Tewmaga Gas Bumi{PLTG) Pembangkit Lisink
Tenaga Gas dan Uasp (PLTGUY, Powsbangkit Listnk Tenage Alr (PLTA) dan
Pembangkit Listrik Tensga Panas Bumi (PLTP) Jumiah pembangkit listrik sciak
tahun 1995 sampat 2002 tevus meningkat dapat dilihat pada tabel 1.2, Pembangkit
listrik milik PLN pada whun 1995 menghasitkan 14.986 MW sampai tahun 2002
meningkat sebesar 39,45 %. Dan sckian jenls pembangkit yang ada potensi
gsumber energt dari panas bumi masih kurang diberdayakan padabal ada 10.027
MW vyang bisa dihasilkan dari panas bumi. Begitu  juga dengan pembangkit
listrik tenaga gas masth perlu diberdayakan karena potensi gas alam vaag ada di
Indonesia merupakan potenst sumber epergi vang tersedia sangat banvak,
Keikutsertaan pihak swasta memberikan dampak positif bagi peoyediaan tenaga
listrnik ferutama oaivk memenuhi peningkatan permintasn listrik. Sampai tahun

2002 pembangkit listrik milik swasta telah mampu menghasilkan 3.130 MW,

Tabel 3.5.
Profil Pembangkit Listrik Indanesia
URATAN 1995 1996 1997 1995 599 Z000 L) 602

PUPLN (Persern)
pLTL 4821 P 54021 18771 L AT7F P AVTL L &L | ABGG | £9G0
PLYT> 235 L 2449 12416 | 2533 ¢ 2638 1 2354 285 1 25¥
LT PO82 LOEY 1 13T 1347 136 ] 1203 P33 j 138
BLTGL 44314 1 34033 1 3339 1 A3&I [ 6282 A6 148 | 4363
PLTA 2478 1284 | 2436 13097 (304 3013 | 3406 | 2%2
PLYP 353 Rit] 363 360 360 360 360 330
Jumlah MW 14,9806 | 540 | I1B246 | 20581 1 20,392 § 20762 | 200040 | 20,898
SIFASTA
LT i ] 1200 | 2400 ¢ 2400 | 2400 | 2400
PLTD ] G i g ] ¢ |
PLTG 0 {3 60 &4 S E §it &) Hi
PTG 0 H L30 285 285 285 2.5 283
PLTA g 150 & g o g B tH
pLye 1] ) 1653 {5 163 343 148 463
Jumish MW B £50 33 LT L OLOIR 1 3090 | 3400 3.450

FOTAL (A1) 14886 | 16,495 | 19327 | 22.391 | 23,502 ; 23882 | 24.03% | 24,048

Sumber : PT.PLN
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Mclihat tantangan dan potensi tenaga listrik yang ada di Indonesia guna

memenuhi kebutuhan masyarakal yang senantiasa lerus meningkat menycbabkan

perlu adanya strategi pembangunan tenaga listrik agar dapat mencapai sasaran

yang ditetapkan .

a.

Beberapa langkah kebijaksanaan strategis encrgi dan tenaga listrik -
Intensifikasi
Intensifikasi survei dan eksplorasi untuk mengetahui potensi sumber daya
energi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi dan tenaga listrik
seperii eksplorasi cadangan baru minyak dan gas bumi, batubara, panas bumi,
tenaga air, mineral radioaktif, biomasa, serla sumber daya non komersial
lainnya yang terbarukan.
Diversifikasi
Diversifikasi dilakukan untuk mengurangi konsumsi minyak bumi sebagai
sumber energi dan tenaga listrik. Diversifikasi energi dilaksanakan dengan
melihat  prioritas  pengembangan  sumber cnergi sehingga  terjadi
penganckaragaman penggunaan berbagai jenis energi.
Konservasi
Konservasi energi adalah penggunaan energi secara efisien schingga
kelestarian sumber daya alam dapat tercapai . Upaya konservasi energi
diarahkan untuk menjaga keseimbangan antara pembangunan, pemerataan dan
pengembangan lingkungan hidup.

Tujuan dari ketiga kebijaksanaan strategis energi dan tenaga listrik yang

dipaparkan diatas adalah sebagai berikut :

Menjamin penyediaan energi bagi keperluan dalam negeri sesuai dengan
kebutuhan dan harga yang tepat.

Mengupayakan pengadaan energi untuk ekspor dengan harga yang paling
menguntungkan, dalam jangka waktu yang panjang sebagai penghasil devisa.
Mcningkatkan penghematan penggunaan bahan bakar minyak (BBM),
terutama untuk kebutuhan yang tidak dapat diganti dengan bentuk energi lain
seperli untuk transportasi.

Menggantikan sejauh mungkin pemakaian sumber-sumber cnergi yang tidak

terbarukan.
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» Moenlogkatkan  pelostarian lingkungan dengan  menguiamakan usgha
peningkatan pemaniaatan dan kelestanan sumber daye yang terbarukan cusaha
ciisiensi sunber daya tak terbarvkan sclama masa transisi menju oplimisasi
pemaniaatan swmber daya terbarukan; mengurangi  dampak negail dan
meningkatkan dampak positif terhadap lingkungan dalam pengadaan dan
pemanfaatan energi.

» Meningkatkan ketahanan nasional dengan mengurangi ketergantungan pada

pemanfaatan energi dari Juar negeri,

3.7, Permintaan Batubara oleh Pembangkit Listrik

Menurut Hasibuan (2008}, Prospek sumber daya mincral di Indonesia dilihat
masih cukup menjaniikan. Misalnys, uniuk cadangan batubara yang ada i Indonesia
adalah 93,40 miliar ton. Dengan demikian kesempatan unfuk pengembangan di
sektor perlambangan tersebut cukup terbuka, Menuruinya yang potensial dari
batubara ini untuk dikembangkan adalah coal figuefaction, coal gasification,
upgraded brovwn coal, serta infrastruciure development. Sebanyak 7.753 mw listrik
 dihasilkan oleh pembangkit bertenaga diesel, harus i convert dengan pembangkit
herienaga batubara.

Menurut Yusgiantoro (2006), Batvbara merupakan komoditas andalan
untuk mensubstitusi minyak bumi. Indonesia akan mengandaikan batubars
sebagai bahan bakar fosil mewyusul terus menurunnya produksi minvak bumi.
Ratubara akan diolah di dalam negen uniuk mendorong kegiatan perckonomian
Indonesia. Dibandingkan minyak bumi, batubara lebth mudah diproduksi, apatagi
karena kondisi batubara Indonesia bisa diambil dengan metode penambangan
ferbuka,

Sumber daya batubara Indonesia mencapai 61 miliar ton dengan cadangan
batubara vang bisa dilambang mencapat 7 miliar ton, sedangkan cadangan {erokur
schanyak 12 miliar ton. Target produksi batubara tahun ini adalah scbesar 165 juta
ton. Talwn 2007 target produksi naik menjadi 173,5 juta ton,

Kebutuhan batubara di dalam negert akan meningkat selelah tahun 2009
sejalan dengan peningkatan kebutuhan bahan bakar untuk  pembangkit
listrik tenaga vap (PLTU}. Pada {ahun 2009-2010 PLTU yang ada saat ini
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diperkivakan membutuhkan batubara 30 juta ton. Selain itw, PLTU yang termasuk
proyck percepaian kelistrikan memerlukan batubara kalori rendab schesar 39
juta ton. Produksi batubara tahun 2005 sebanyak 130 jula too atau setara dengan
4,193 juila barrel minyak per harl. Produkst minyak montah Indonesia terus
mengalami penurunan yang signifikan dalam lima ahun terakhir. Total produksi
minyak dan kondensat tahun 2005 sebanyak 1,062 jula barrel per hari.

Pemerintah menargetkan produksi minyak bisa didongkrak ke angka 1,3 juta
barrel per hari pada tahun 2009 dengan skenario optimis bahwa seluruh rencana
kerja terkait investast baru migas bisa berjalan sesuai largel.

Purnomo (2006} mengatakan bahwa meskipun China sudsh mengincar
produk batubara Indonesia, namun pemerintah akan menerapkan kebijakan
mengutamakan pengolahan batubara di dalam negeri. Tercatat ada dua proyek
besar pemanfaatan batubara yang akan dilakukan perusahaan China, yailu pabrik
petrokimia berbasis batubara di Sulawesi Selaian dan pabrik pupuk yang
menggunakan batubara sebagai bahan bakar, yang smat ini prototipenya sedang
dilakukan di Kunming, China.

Terkait dengan pengembangan bahan bakar alternatif, pemerintah sedang
menunggy masukan dari Pertamina mengenat kemampuan bell mereka uniuk
bahan bakar nabatl, Pemerintgh telah mencamangkan program pengembangan
bahan bakar nabati yang bahan bakunya berasal dari minyak sawil, jarak pagar,
dan singkong.

Purnome Yusgiantoro mengakui jika roengacu pada keckonemian, bahan bakar

nabati tidak kompetitif jika harga minyak di bewah 60 dollar A8 per barrel
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BAB Y
HASIL REGRESI DAN PEMBAHASAN

Hasil regress permintaan PT Perusahaan Listrik Negara {Indonesia)
terhadap batubara dimulal dari tahapan dari mctodologi penelitian, icknik
pengolaban data, analisa statistik scrfa hasil regresi dan analisa permintaan

hatubara,

4.1. Metodelogi Penclitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder periode 1977
sampai dengan 2007, kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linter
herganda dengan mode! fungsi permintaan batubara merupakan fungi dari harga
batubara, produkst diesel, produksl listrik, serta permintaan batubara pada periode
sebelumnya. Darl beberapa hasil analisis atas fungsi permintaan batubara tersebut,
dapat dijadikan keputusan bahwa fungsi permintaan batubara merupakan fungsi

dari harga batubara dan produksi listrik.

4.1.1. Sumber Data

Pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah melalui
data sekunder dengan jenis data fime series. Sumber data yang diperlukan dalam
penelitian ini berasal dari Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral, Biro
Pusat Statistik (BPS) dan Badan Penelitian dan Pengembangan PLN.

Data Farga nominal batubara, diesel dan output listrik di Indonesia pada
pembangkit diperoleh dari PERTAMINA dari tahun 1977 — 2007,

4.1.2. Deskripsi Variabel
Dalam penelitian ini, Data yang dikumpulkan disesuaikarn dengan variabel
bebas dan variabel terikat. Definisi darl masing-masing variabel adalab sebagai
berikust:
1. Variabel terikai: permintaan batubara (@ BATUBARA). Satuan yang
digunakan untuk batubara adalah ton.
2. Variabe! bebas: Harga dan Produksi

Rerikul penielasan dari masing-masing variabel yang digunakan:
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A. Harga batubara dan bahan bakar minyak
Harga bawbara dan BBM menunjukkan bargs vang berlaku dipasar domestik
{nominal} Indoncsia. Dalam penclitian int harga nominal BBM didekad
dengan MK (Indeks Harga Konsumen) untuk mendapatkan harga il Cara
perhifungan harga rit! BBM adalah:
Hlarga nominal BBM tahon ke-i x 100 4.1y

IHK konstan 1995 Indonesia pada wahun ke-i
= Harga riil BBM pada tahun ke, dimana:
Untuk mendapatkan THK konstan tahun yang sama {dalam pcenelitian ini tabun
1998) diperoieh dari hasil perbandingan alau rasio IHK
B. Produksi Listrik
Untuk Produks) Listrik didapat dari :
Produisi listrik pada tahun ke-1 X Harga riil listrik pada tahun ke-i (4.2)

4.1.3. Spesifikasi Model

Spesifikasi model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan medel ckonometrika
perimintaan listrik secara agregat dari tahun 1977 — 2007.

Spesifikasi fungs! permintaan batubara secara implisit adalah:
QBATUBARA, =f (FBATUBARA,, PDIESEL, QLISTRK, QBATUBARA, )
dimana:

QBATUBARA, = Jumlah permintaan batubara dari tahun 1977 - 2007

PBATUBARA, = Harga riil batubara selama dari tahun 1977 — 2007,

PINESEL: = Harga ol diesel dan tzhun 1977 ~ 2067,

QLISTRIK, = Jumiak Produksi Listrik dari tahun 1977 - 2007,

QBATUBARAL, = Jumlah perminiaan balubara pada periode scbelumnya dan
tahun tahun 1977 - 2007,

Uhtuk Permintaan batubara pada wakiu { schagai fungsi dari permintaan
batubara pada periode schelumnya {(149) dengan istilah adanya “lag”™ dapat

dijelaskan sebagai bertkut
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A Peranan "Time” atau Lag” Datam Ekonomi

D1 dalaws ckonomi, ketergantungan variabel lak bebas Y pada variabel
bebas X seringkall memerlukan waktn, waktu yang diperdukan unmak timbulnya
reaksi alau jawaban fresponse) lerhadap suatu aksi alau pengaruh disebut beda
kala atau “lag”

Salah satu comoh adalah fungsi konsumsi misalkan, seseorang menerima
kenatkan gaji Rp.1.000,000,- setahun, kenaikan gaji atau pendapatan tersebut
tidak segera dihabiskan seluruhnya untuk pengeluaran konsumsi, kemungkinan
pada tahun tersebul yang bersangkutan mengeluarkan Rp 400,080, {wakiy, {1},
selahun berikuinya (12} mengeluarkan Rp.300.000,- dan tshun berikuinya
Rp. 200000« sisanya ditabung. Maka pada akhir tshun yang ketiga, selurgh
pengeluaran konsumsi berjumiah Rp.900.080,- sisanya Rp. 100000~ ditabung.
Dengan demikian kita bisa merumuskan, fungsi konsumsi sebagai bertkut :
Yi=konstan+ 0,4 X1+ 0.3X11 + 0,2X1.3 + ¢t
Dimana
Y = pengeluaran konsumsi
X = pendapatan

Model persamaan ini discbut model distribusi buka kala ataun distribited-
lag model” pengarubh dari suatu schab (cawse) dalam hal ini gajp/pendapatan
{income,) menycbar meliputi selurub waktu dalam suatu periode dalam hal ini 3
lahun

Contoh ¢i alas merupakan salah sate hal vang terjadi dalam bidang
ekonomi. Untuk kasus permintaan bahsbaia sama hal dengan kasus di atas, dimang
permintaan  batubara pada tahun () dipengaruhi oleh permintsan periode
sebelumnya. Pengaruh permintaan periode (1) oleh pengarubh permintaan periode
scbelumnya (-1) bise burlangsung dalam beberapa jem, hari, bulan, tahun, sangal

tergantung kepada torjadinya reaksi terbadap suatu aksi.

B. Alasan Adanya “Lag”
Ada tiga alasan pokok mengapa "lags” it terjadi :

[ Alasan Psikologis
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Pertama  adanys  unsur keblasaan @bz Unsur kebinsaan int tdak
mengubah pola konsumsi secara mendadakfsegera. sctelah harga barang
vang bersangkulan wrun atay terjadi kenaikan pendapatan, schab proscs
pevubahan mungkin menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan {segan,
takut diangap "sok gagah” dan lain sebagainya}).

2. Alasan Teknologis
Ada kemungkinan misalnya harga input encrgl primer yakni bahan bakar
batubara relatif turun dibandingkan dengan bahan bakar minyak, maka
dimungkinkan uniuk mengadakan subtilusi mengganti bahan bakar minyak
dengan batubara. Teatu saje mengpantikan bahan bakar memerukan
wakhu,

3. Alasan Instuitust Atau Kelembagaan
Adanya keharusan suaty konfrak mungkin mencegah perusahaan untuk
beralih darl sumber bahan mentah yang satu ke sumber bahan mentah

lainnya.

Berdasarkan analisa regresi dari beberapa model persamaan regresi, meka

spesifikasi model ekonometrik yang akan digunakan adalah sebagai berikui :

LnQBATUBARA=; + B LnPBATUBARAt + ,LaQLIS + yt (4.3

4.1.4. Metode Estimasi

Dalam penelitian ini metede yang digunakan dalam analists regresi adalah
analisis regresi linler berganda.

Asumsi klasik berdasarken Teorema Gaussian yang merupakan perhatian
utama dalam ekonomeirika menyatakan bahwa hasil estimasi dari penaksir linter
yang kongisten dan tidak bias berartl memiliki varians minimum atau bersifat
BLUE {Best Linigr {Inbiased Estimation). Agar estimator bersifat BLUE maka
hasil regresi harus bebas dari masalah  mulitkolineritas, ofokolerasi, dan
helgroskedastis {reene, 20003,
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Yang dimaksud dengan multikolincaritas adalah adanya hubussan linier
dianiara variabel-variabel bebas yang terdapat dalam suatu model. Deteksi adanya
sifal kolincaritas dapat dilakukan dengan cara ;

a. Melihat matriks koelisien korelasl antar masing-masing variabel bebas.
Korelasi sederhana yang relatif tinggt (0.8 atau lebih) antara satu atau febih
pasang variabel independen. Jika koefisen Korelasi lebih dari 0.9 berani
kolinearitas berganda merupakan masalah yang serius.

b. Regresi bantvan (Auxilary Regression). Masing-masing peubah bebas dengan
peubah bebas lainnya diregresi. Apabila nilai R2-nya tinggi maka ada indikasi
ketergantungan linter yang hampir pasti di antara peabah-peubah tersebut,

Dari model yang diperoleh, uji secara parsial Qi-) menunjukan seluruh
variabel bebas signifikan pada ¢ = 5 %, secara kescluruhan varigbel bebas
menunjtukan pengaruh yaang signifikan pada ¢ = 5 % {yji F) dan model mampy
menunjvkan perifaky permintaan batubara 77,1 %. Kondisi tersebut menunjukan
mode! bebsas dari multikolinearitas,

Heteroskedastis adalah suatu kondisi dimana nilal varians dari error terms
tidak konstan, sehingga akan mengakibatkan persamaan regresi manjadi tidak
elisien untuk setiap observasi. Dalam peselitian ini, uniuk menguit ada atau
lidaknya masalah heteroskedastis dalam suatu persamaan adalah  dengan
menggunakan wji White. Untuk memperbaiki masalak heterpskedastis, model
diestimasi kembali dengan metode robust yaitn membobotkan setiap variabel
dengan varians yang tidak konstan schingga diperoleh varians yang konstan, yang
merapakan pengembangan dan metode Least Square (Generalised Least Square).

Hasil upl white menunjukan model terbebas dari heteroskedastis, seperti
vang ditunjulkean oleh nilai Prob {obs * Rsquare) vang nilainya lebih besar dari ¢ =
S %, {Hg : homoskedasus ; Hy ¢ heteroskedastis)

Autokorclast adalah korelasi antarangpgoia serangkaian observasi yang
pada model int diurat daia derelan wakiu. Autokorelasi mempunyai potensi untuk
menimbulkan masalsh serius yang menyebabkan penaksiran yang diperoleh dapat
bersifat bias dan tidak Kkonsian. Penaksiran mode!l regrest hinder mengandung
aswnsi bahwa lidak terdapal korelasi serial diantara disturbonce ferm. Untok

menguil apakah suatu model mengandung autokorelasi atau tidak maka digunskan
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Darhin-Watson detest (DW Stal), Hipmesis nol (Hg) menyatakan bahwa sualy
model tidak mengandung korclasi serial positif dan hipolesis altematif (1)
menyalakan sebaliknya, dengan syarat sebagat berikut

Tabet {1
Hilas Kritis Hipetesis untuk DW Stalistik

Nilal DW berdasarkan
Kesimpulan
Estimasi Muodel Represi
¢ = DW <« DWL 110 ditalak, terdapat nutokorcinst posiif
DWL <« DW < DWU Buaerah Raga-ragu
DWL < DW <« (4 - DWU) H§ dilerima, tiddak terdapat auiokorelasi
4-DWI<DW <{4.-DWL) Bacrah Ragu-ragy
4-DWILI<hW«<4 Hil ditalnk, terdapa! autokoreinsi nepntif

Sumber : D Guiarar. 19893 Ekonometrita Dasar, Sekaris : Erlanggo

Hasil pengujian menunfukan bahwa model mengandung masalab
Autokorelasi, seperti yang ditunjukan nilat Prob (Obs * Rsquare) yang nilainya
Jebih kecil dari g = § %.

Meskipun demikian karcna seluruh variabel (batk secar parsial maupun
kescluruhan) berpengaruh signifikan dan periakuvan uniuk mengatasi masalah
autokorelasi memberikan hasil yang tak lebih baik maka, diputuskar model yvang

diperoleh tctap digunakan.,

413 Pengujian Stfiongrity dengan mengpunakan Unir Root Test
Jika scandainya kite memiliki suate modet :
Y[ = le_l + 1y (4.4}

Dimana u, adaleh  whire noise stochastic error ferm wang momiliki asamsi —

asumsi seperii :

Mean CEBu) =Eun) = .= 0 (4.5}
Variance BB =Euud) = e o
Covariance EQugihe) = E{Utigs) = .= O untuk semua nilai s
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Jika nilal dary p=1. maka dikatakan balywa variabel Yy momitiks masalah
Uit TOOL atau siluas yany nensicationary. Fime series yang moemiliki masalah e
root int disebul sebagat ramdom walk. Jika model distas kit yubarkan ke dalam

persamaan alternatifnya, sebagat berikut

AY, =(p-DY. ty {4.6)
=8 Yty

Jika diperoleh bahwa §=0, maka persamaan tersebut dapat kila tulis

.ﬁY; = YI"YI—I = l.!; (4?)

Sehingga dapat kita katakana bahwa firss difference dari random walk time serigs
bersifal stationary karena w purely random.

Untuk pengujian urif roof fest in kita menggunakan Dickey Fuller Test
{DF Tesi). Dengan hipotesa sebagai berikut :
Ho:p=1 (4.8)
Hi:p#1

Lahu kita simulasikan beberapa bentuk persamaan regresi berikut ini

AY, =3Y. tu {4.9)
AY, =Bl+6 Yty

AY, =BI+B2t+8 Y ity

Jika nilat it stat < JDF crifical valuel, maka hipotesa kita lerima, berarti tidak ada

unif root probiem, atau dengan kata lain error termnya sudah white noise.

Iika milai Jo siat > IDF critical valuel, maka hipotesa kita tolak, berarti ada wnif
rovt problem, atau dengan kata lain error fermnyva belum white noise.

Hasil pengujian mxi/ roof fest dengan menggunakan Dickey Fuller Test dapat
disimpulkan sebagai berikuot

QBATUBARA  adalah Stationer pada 1™ difference;

PBATUBARA  adalsh Stationcr pada level;

QLISTRIK adalah Stationer pada level
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4.2.  Tcknik Pengolabhan Daia

Data diolah dengan menggunakan (cknik ckonometrika untuk memperolch
cstimasi parameter yang diperlukan dengan variabel terikat adalah permintaan
batubara, scdangkan variabel bebas adalah PDB (Produk Domestik Brulo), harga
batubara, produksi listrik.

Alal banlu analisis yang digunakan untuk mendapatkan estimasi masing-

masing parameter adalah sgffwware Eviews 4.00.

4.3  Analisa Statistik
Analisa statistik dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat, dapat dilakukan melalui uji

koefisien determinasi dan uji t - statistik.

4.3.1 Uji kocefisien determinasi

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang
dipakai. Koefisien determinasi (Rz) yaitu angka yang menunjukan besarnya
kemampuan variasi atau penyebaran dari variabel-variabel bebas yang
menerangkan variabel tidak bebas atau angka yang menunjukan seberapa besar
variabel tidak bebas dipengaruhi oleh variabel-variabel bebasnya.

Besarnya nilai koefisicn determinasi adalah antara O hingga 1 (0<R <1},
dimana nilai koefisien mendekati 1, maka model tersebut dikatakan baik karcna
semakin dekat hubungan antara variabel bebas dengan variabel tidak bcbasnya.

Dalam penelitian ini, R? yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini :

Tabel 4.2
Nilai Kocfisien Dcterminasi Persamaan Regresi

Persamaan | R?

QBATUBARA 0.771

Sckitar 77,1% variasi dari permintaan batubara scbagai variabel tidak

bebas dijelaskan olch variabel bebas yaitu, harga sendiri, dan produksi listrik.
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4.3.2  Ujit~statistik
Uji ini dilakukan untik menguji tingkal signilikanst variabel-variabel

independen 1erhadap variabel dependen secara parsial,

Tabel 4.3
Kesimpulan Pengujian t-statistik
Tipe Hipotesis | Ho : Hipotesis { Hl : Hipotesis Kriteria
Nol Aliernatif
Batu arah (kanan) ALh g >0 +Stat > ¢ Tabel
Satu grah (kiri AzQ g <@ t-Stat < t- Tabel
Dua Arzh A= & #0 -{-Stat < t- Tabel< -8tal

Sumber : Guiarati, D.N., Basic Econometrics, Me Graw-Hill Inc, 1993

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian dua arab,
dengan menguji dua arah dalam tingkat signifikansi = o, dan derajat kebebassn
{degree of freedom, df) = n-k, dimana n menunjukan jumlah observasi dan k
menunjukan jumiah koefisien termasuk konstanta. Batas kritis pengujian t-statistik

unluk penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4.4

Tabel 4.4
Batas Kvitis t-statistik yang dipilih

=461 {i%)
g = §.05 {3%)
%= 0,1 {10%%)
a = 0,2 (20%)
= 5.5 {30%)

Suraber : Sujsrad, DN, Basic Econameicics, Me Graw-Hill Inc. 1993

Dari Hasil Pengujian -~ statistik dapat disimpulkan sebagai berikut :
RBahwa harga balubara mempengaruhi permintaan batubara;

Produksi listrik mempengaruhi permintaan batubara.
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4.4.  Hasil Regresi dan Analisa Permintaan Batubara

31 dalam Bab ini akan dibabas mengenas basil dan pembahasan. Analisa
terhadap hasi! beberapa regresi yang akan dilakukan dalam penelitian ini dan
diclah dalam Evicws, model diubaly menjadi

LnQBATUBARAF i+ B PBATUBARA, + B;QLISTRIK + 4t {4,140}

Dalam EViews, log = logaritma natural = In.
Hasil perhitungan rearesi berdasarkan persamaan (4.10) adalah sebagai bentkut :
InQBATUBARA, = 21.379 — 2.96SLoPBATUBARA, +

3.6090nQLISTRIK 4.1

Tabeids

Signifikansi Nilai Kocfisien’

C Harga batubara Produksi Listrik

QBATUBARA | 21.378 -2.888 3.848

Berdasarkan tabel 4.5 diatas maka secara umum, hasil estimasi juga
menujukkan bahwa harga il batubara memiliki pengaruh negatif’ terhadap
permintaan balubara pada sekior pembangkit listrik di Indonesia. Peningkatan
pertumbuhan harga rifl batubara sebesar I persen akan menurunkan permintaan
batubara pada pembangkit listilk sebesar -2.969 persen. dengan kata lain sifat
permintaan batubara pada sektor pembangkit listrik ceaderung inclastis terhadap
harga.

Diari tabel 4.5 juga dapat disimpulkan bahwa permintaan batubara oleh
perusahaan listrik negara dipengaruhi oleh produksi listrik. Peningkatan produksi
listrik sebesar 1 persen akan meningkatkan permintaan batubara sebesar 0.609

persen permintaan batubara.

" angka dalam kurung menunjukkan tingkat signifikansi
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1,  Kesimpulan
Regresi  Linier Berganda permintaan PT  Perusahaan Listrik Negara

(Indonesia) terhadap batubara di Indonesia menunjukkan hasil aniara lain :

1. Dengan nilai kocfisien scbesar -2.969, permintaan batubara pada sckior
pembangkit listrik cenderung elastis terhadap harga. Hal ini menunjukan bahwa
variasi perubahan harga riil batubara sangat sensitif mempengaruhi perubahan
jumlah permintaan komoditas batubara;

2. Dengan nilai koefisien sebesar 0.609, permintaan batubara pada scktor
pembangkit listrik cenderung inelastis terhadap produksi listrik. Flal ini
menunjukkan bahwa variasi produksi listrik kurang sensitif mempengaruhi

permintaan batubara;

52. Saran

Model permintaan batubara pada sektor pembangkit listrik yang dibangun
dalam penelitian ini dapat di perluas dengan menambah variabel-variabel lain yang
dianggap ikut mempengaruhi perubahan permintaan batubara atau sesuai dengan
Teori Permintaan dalam Teori Ekonomi Mikro pada sektor pembangkit listrik.

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan melihat perilaku konsumen yang
spesifik terhadap kepuasannya dalam menggunakan sumber energi inpul, misalnya
kapasitas daya, sumber daya manusia, fakior kapasitas, efisiensi encrgi tiap
pembangkitl dan lain sebagainya, seria dapat juga dikembangkan dengan cnergi input
lainnya seperti gas alam atau tenaga air untuk mengetahui produksi listrik terhadap
input energl lainnya.

Oleh karena permintaan batubara sangat sensitif atau elastis tcrhadap harga
batubara, dan produksi listrik yang kurang sensitif atau inelastis terhadap permintaan
batubara scrta juga melihat potensi cadangan batubara yang ada, Sebaiknya
pemerintah  mengambil keputusan secara bijaksana untuk mengalihkan penggunaan
sumber cnergi input dari bahan bakar minyak kepada batubara uniuk mengurangi

beban subsidi terhadap APBN, dengan harapan biaya input akan menurun, sedangkan
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produksi penjualan listrik meningkat (surplus). Kemudian hasil surplus ini digunakan

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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LAMPIRAN 1. HASIL EVIEWS |

Dependant Varnable: LOGIOBATUBARA)
Matnod: Least Squares

Date: 07/21/02 Time: 1333

Sample: 1977 2007

inclyded observalions: 31

Variable Coeflicient  8id, Eror (-Blatistic Prob.

c 2137848 6156119 3472802 00017

LOGIPE) 2. 988873 0800173 3711547 0.0009
LOGIGLIS) 0808843 (1455415 3822873 O.0008
R-squared 0788235 Mesn dependent var 14.48827
Adiusted R-souared 771073 8.0, dependent var 2270082
8.k of regression 1088150  Akalke info criterion 3.084021
Sum saquared iesid 3303218 Schwarz griterion 3.233864
Log fikelhonod 44 97127  F-statistic 51.82318
Durbin-Watson stal 0.350882 ProbiF-statistic} £.800000
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LAMPIRAN 11 HASIL EVIEWS 1

Dapendent Variable: LOG(QBATUBARA)

Method: Least Squares

Date: 07/21/09 Time, 11,87

Semple(adjusted): 1978 2007

Inciuded observations: 30 aller adjusling endpoints

White Hetergskedaslicity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable LCoefficient  8id. Error i-Slalistic Prab.
< D.3AG5106 2319846 0.131520 0.8985
LOGEPBY L12068007 (0448874 0717821 0.4801

LOGPDIESEL) 0.018809 03785858 -0.105338 0.8170

LOGIQRIESEL} 273413 0243052 1134251 0.2684

LOGQLIS) -0.0568823 0085709 -0586308 (49094

LOGHIBATUBARAL- DSO85B0 0078845 1155287  0.0000
1

DUMMY -0.050806 0159988 -0847160 0.8238
R-squared (0.9783684 Mean dependent var 1463737
Adwsted R-squared (973478 £.D. dependent var 2170368
S.E, of ragression {$.353486 Akaike info criterion {.85800%
Sum suuared resid 2873681 Schwarz criterion 1.286852
Loy fkelthood -7 383682 F-siglistic 178.3837
Durbin-Watson stat 14681868 Prob{F-stalislic} 00000060 !
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LAMPIRAN HE HASH. EVIEWS 11

Dependent Variable: LOGIGBATUBARA)

Method: Least Sguarss
Dater §7122M09  Time: 1820
Samplefadjusied), 1§78 2007

inclyded obserzations! 29 afler adiusting endpoints
Convergence achieved after 9 iterations

]
Lk

t

Yarable Cosfficient  Sid. Error +-Statistic Prob,
C 2.581280 2882174 0882877  0.3972
LOG(PB) -0.192526 0590388 0.328085 (7473
LOGIPDIESEL) 0.017847  {3.30968% Q.048B06  (.9608
LOG{QLIS) 0009257 0141687 065378  0.8484
LOGIQBATUBARA(-  (.808873  (,103748 8768018 £.6600
1
AR{1) Q.302224 {23838 1267828 02175
R-squared 0.97714% Mearn dependent var 14.78244
Adjusied R-squarsed (0.972178  8.D. dependent var 2065418
S.E. of regression 0.34284%  Akaike info eriterion C.B78814
Sum squarad resid 2703478 Schwarz criterion 1.161803
l.og fikefihood -55,744251  F.glgtistic 198.6765
Durbin-Waison stat 2047088  Prob{F-gtafistic) 0.000000
Inverted AR Rools 30
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LAMPIRAN IV, HASIL EVIEWS 1V

Dependent Variable: LOG{OBATUBARA)

Method: Least Squares
Sate: 07/21/09 Time: 13.07
Samplel{adjusted); 1678 2007

inciuded observations: 30 after adiusting endpoints
White Heleroskedaslicity-Consisient Standard Errors & Covariance

Vatiable Cosflicient  Std. Eror  t-Slalislic Prob.
¥ £.841028 2.047884 G.411421 0.6848
LOG{PE} -0.3268714 0308634 1055841 03014
LOGIQDIESEL) 0.2581051 0224332 11191058 .2737
LOG{QLIS) 0077517 0055398 -1.388248 $.1740
LOG{QBATUBARA(- 0911261 Q073388 1241740  §.0000
1
R-squared 0878784 Mean dependent var 14.63737
Adiusted R-sguarsd 0975386 S.D. dependent var 2.470355
S.E. of regression {.340437 Akaike info criterion 0.B833840
Sum squared resid 2.887438 Schwarz crilerign 1.0687373
Log likelihopd ~7.507603 F.statistic 288.4129
Durbin-®atson stal 1494257  ProbiF-statistic) £.000Q00

Universitas ingdonesia

Permintaan PT..., Richard Butar Butar, FEB Ul, 2009



LAMPIRAN V. HASIL EVIEWS V

Deperdent Varistle LOG(QBATUBARA)

Method: Least Squares
Date: 02/21438 Ting, 12:08
Sample{adjusted). 1978 2007

Included observations: 30 alter adjusting endpoints
VWhite Heleroskedasticly-Consistent Standard Brrors & Covariance

L
LA

Variable Coefficient  8id. Error {-Siatistic Prob.
C 3.028041 2280107  1.328026  0.1987
LOG{PR} {0.263984 0291081 0906943  0.3728
LOGIOLI) -0.037850 0.020428  -1,286518 42096
LOGIGRBATUBARA{- (.841836  0.051183 18.40345 8.0000
1)
R-squared 0977873 Mean dependent var 14.63737
Adiusted R-squared 0.875318 8.0, dependent var 2.170355
8.E. of regression 0.340884  Akaike infa criterion 0.808484
Sum squared resid 3022680 Schwsarz oritenon g.uBsRI
kog likedihood -B. 142355 F-stalistic 383.0053
Durbin-Watson stat 1.451850  Prob{F-siatisiiv) 0000000
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LAMPIRAN VI HASIL EVIEWS Vi

Dependert Variable: LOG(QBATUBARA)

Method: Leasl Squares

Dale: G712109 Time: 13.08

Sample(adjusted): 1978 2007

inchuded observations: 30 after adjusting endpoints

White Heteroskedasticily-Consislent Standard Errors & Covariance

Sarahle Coefficient  Sid. Errpr t-Statistic Prob.
o 2667806  2.14525% 1.241319 0.,2252
LOGIPRE} -0,241786  0.276689 -0.872908  (1,3904
LOGIOBATUBARAL  (.919560  0.050058  18.369S81  0.0000
13}
Resquared 0.87757C Mean dependent var 14.63737
Adjusted R-sguared 0875908 S.0. dependent var 2.1703355
8.E. of regression 0.336872 Akaike info criterion 0.756413
Sum squared resid 3.064038 Schwarz criterion {.89B533
Log Hkelihood -8.346200 F-stafistic 588.3554
Durbin-Walson stat 1,398512  ProblF-sigiistic) $4.000000
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LAMPIRAN VI HASIL EVIEWS VI

Denendeni Variable: LOGIOBATUBARA)

Wethed: Least Squares

Date; 07/21/08 Time: 13:09

Sample: 1977 2007

Included observations; 31

White Heleroskedasticity-Censistent Standard Errors & Covariance

Vadable Coefficient 810, Error  {-Statistic Prob,

& 42 47745 4088028  10.43822 (0000

LOGIPE: -B,220847 0754858  .B.O915571 00000
Resquared GE8801E Mesn dependent var 1448827
Adjusted R-squared 0657488 8.0, dependent var 2.270082
5.8, of ragreasion 1.328533 Akaike infp criterion 3468388
Sum squared reskl 5118448  Sohwarz erfterion Ah64q884
Log lkelihood -H1.76871  Fostatistio EB. 58102
Durbin-Watson stat 0378222  Prob{F-statisiic) 0.600000
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LAMPIRAN VHL PELNGUHAN STATIONARITY QLISTRIK
Null Hypothesis: QLIS has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Lenoth: 7 {Automalic based on SIC, MAXLAG=B)
t-Blatistic Prob.*
Aygmented Dickey-Fuiler lest sialistic 4145230  1.0000
Test criticai values: 1% igvel -3.752946
5% lgvel -2.908084
10% level ~2.838752
*MacKinnon {1898} one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fulier Test Equation
Dependent Variable: DIQLIS)
Method: Least Squares
Date: 0720009 Time; 17-H
Sampie{adjusted). 1985 2007
inciuded ghaervaiions: 23 afler ad;‘usting endnoinis
Variable Coefficient  8id Error -Slatistic Prob
QLIS 2.248807 0842048 4145230 4.40010
D{GLIS-1)} -3.105768% O.7R10B8 4138072 Q000
DHOLIS(-2)} -2.791680  (.828572 -331698¢%  0.0051
B{OLYS(-3) -1.8978%6  (.508162 -317288C 00068
DHQLIS{-4)) -2.280210  0.482889 4721918 0.0003
REGLIS{-E)) -4.843801 0783673 -6.229014  0.0004%
DEGLIS{-63 2811870 1.10221% -2.369746  0.0327
DIQLIS{-7Y 2147148 1282031 1674801 0.1182
C 475511.7 1131184, (420385 (8808
R-sguared 0848177 Wean dependent var 2457804,
Adiusted Resquared (758278 8.0, dependenivar 7RUTRO4,
B.E. of regression 3735480,  Akaike info criterion 33.38082
Sum souared resid 1.95E+14  Schwarz criterion 3383818
Log likefihond -374.9945  Fuglatisha £.626663
Durbin-Watson stat 2.017880  Prob{l-statistic) 0.000159
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LAMPIRAN VHL PENGUHAN STATIONARITY QBATUBARA

Mull Hypothesis: D{QBATUEBARAY has a unit root

Exogencus: Constant

Lag tength: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=S)
i-Statistic Prob >
Augmented Uickey-Fuller test statistic -4.688202  0.0008
Test critical vaives: 1% lavel -3678322
5% level 2 887767
10% level 2622989
*‘MacKinnen (1996) one-sided p-values,
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable; DQBATURARA 2}
Method: Least Squares
Dale; 07/20/09 Time: 16:28
Zample(adjustedy;, 1897% 2007
included shservations: 28 after adjusting endpoints
Yarigbie Ceaefficient Bld Erar t-Blatistic Prob.
DIOBATUBARA{-1}} -0.934681 0199369 -4.888203  0.000%
C 6081341 2424708 2871002 00079
R-squared 0.448746 Mean dependant var 82018.31
Adjusied R-sguarsd 0.428329 8.0 dependent var 1453270.
&.E. of regression 1098801,  Akake info crilerion 30.72381
Sum squared resid 3.26E+13  Schwarz ¢riferion 3081811
L.og likefihond ~443 4859  F-statisiin 2187928
Durbin-Watson stat 1847589  Probi{F-slatistic) 4000070
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LAMPIRAN IX, PENGUHAN STATIONARITY PR

Null Hypathesis: PE has 3 unit rood
Exagenous: Consland
Loy Length: 8 {Aulomailtc based on SiC, MAXLAG=8)

i)

{-Slatistic Prob.”
Augmented Dickey-Fuller 2 statistic -3.703%280  (,0092
Tes! oritical vatues: % level 387D
5% level «2 963972
10% level -2.621087
*tApokinnon (1998} one-gided p-values.
Augmeniad Dickey-Fuller Test Equation
{zependent Variable: DIPB)
Method: Lesst Squares
Date: 072009 Time: 2612
Sample{adjusted): 1878 2007
ingluded observations; 30 after gdiusiing endpoinis
Veariable Gosffigiert  Sid. Error +-Stalislic Prob.
PBE1) 181683 G.043080 3703280 O.0008
< 3254060 1187508 2786288 00089
R-squared 0328767 Mean dependentvar -B.334332
Adiusted R-squared 0.304794 S.0. dependentvar 27.35488
S.E. of regression 22.80831 Akaike info criterion 9.1564867
Sum gguared sesid 14868 43 Schwarz criterion §.248881
Log ikelihond -1353470 F.sialistic 13.71428
Durhin-Watson stat 1.951830 ProbifF-stalistic) 0.000825
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LAMPIRAN X. BATA HARGA BBM, BATUBARA DAN QLISTRIK

HARGA RIL BENJUALAN ENERGT (5]
Tahus Phsd Hide Prajey Py =4 QLS

77 203 41 233428 223512 45119 3288423 20914825
1675 555544 278545 2122 98 PERRT 4633118 F50625.77
7574 T8RE.19 1837.27 THE3 27 37336 FERE2 52 AEE2E 64
198G iGTR.3E 1682.51 1580.34 Aj112 2258820 336809.04

1981 1471.69 TEG156 43488 26821 20396.67 375256.72
1982 7308 &7 7363 91 305,80 SR 18707 63 XYL
1685 1$77.56 1243.00 1159.05 258,29 1¥374.08 §45374.04
584 1180.75 136,50 156334 256 B8 6ia8.r8 1 . 4iB7Ba4T
7985 120559 112040 161552 745,48 1667454 TH4646 595
1986 161514 118657 581,85 74831 1813217 S56644.07

1987 §71.16 ¢47.45 500,23 525 21280.8% BRTEAZ, 87

LT TS §16.28 §35.85 8238.45 A 7001023 PR Y
1588 ¥H 45 77852 78158 254,06 #5391,21 #h1575.65
1950 #4754 §19.16 &56,5 23741 1958482 1. T041565.08
1591 038,68 10B4.35 Ta?.64 230,59 2216738 |, . 425siiEae
1697 1066.0% 45672 FEER:L i92.92 1Ba63 .02 |1 . 1206246.18  *
1553 1536.89 557 588,57 1881 13350,74 §966430.7 4
{454 §B1.49 §15.95 £41.60 174.75 1385805 $BE1750.59
1685 81232 8I50E 8448 16584 1437575 Bi5%57.99
1G58 &35.47 §7558 S50 T45.95 1448381 10084574 51
1557 768,14 73563 511,48 118.80 13607 .54 11585482, 36
1598 §38.18 §71.57 41006 $3.68 F3016.41 §223831.12
1658 57437 E38.%4 307 54 TAEEE 77848.73  [§- . S165168.43 | ¢
B §54.35 538,44 §82.15 15178 5758787 | TR s
2001 74748 71378 EB7 17 178,619 7438375 TZE78777.66
P 112770 1067.56 405,45 176.15 TE835.44 13054644.57
603 1308.34 128237 1TO8.68 17355 16207 80 F8533518.100
2004 128478 T80 1261.77 163,34 1504820 52156264, 31
Hihs 1806.78 T845.76 T5a0.89 BT 15528 95 §3¥51148 44
pLa 3EET &1 338156 7233.79 Fi2.3% {€285.09 BEE19540.97
2007 3334.54 328830 33196 21746 T4836.28 i 56UHH206.62
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LAMPIRAN XL DATA KONSUMSI

WONEUETHA AN BARA R PEVEANERIT

I BAHAN BAKAR

Takun - T dlesel . BRTUBARAT - -| - | HPB
&7 365790 2 3043031 857
1978 430074.8 3586926 9.20
(. 4272004 §1242.95 10388
1885 872008 . 552577 Z62
1981 84g388.2 | - BTIZI.80.0: 14.76
1883 TTHEBaTe8 . | G08s6E2 TEE

1(873372 9

LR D

1021873 -

T

i e p

"I;_%@?Sd?: oG

Ti0R78Z -

‘fﬁﬁsmsaoc

MECTTIZ R

" 274BA0B 00 .

1245433 :

T

" IT29088

TTSEEIRY

T 1878605 ..

B I

‘253??21;3;,

ﬁ%ﬁé*%ﬂm ‘f:;"" 57

TAGTORTE o

7313558*&0!}"“"

TG00

TR

o .\1426??’!333 13158
7355565 . %sm—zma\ 3475
3637826 | . 15260305.00 9256
35543 - ;..;-_1'54”{7%33%0 5o TAE
F4TEE | 1880097200 BETH)
EkE R .;;mmsaan o O

TR

;'21455353%.«,3'*,; ,:L‘m‘*s

i.\A'
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LAMPIRAN XL DATA HARGA PDIESEL DAN QDIESEL

Lok

Tahum Pdievel BHTESEL
877 5374 60632 73850052 488
678 STH3 87140 §2865044 252
1579 865 74317 55150436 B59
1980 156373075 58000195868
T8 1466 DAG0Z 173814463513
7082 T456.49447 F0067 4590 586
7583 550 86448 705135001 207
1584 7134 76463 F4RT33676.067
1985 11310615 218960032 347
1585 0RO 85298 T65063930.007
1687 50898313 328650659 053
7568 854 55443 36838386.670
1588 F77 41473 o es o~ 31B005656.550
1565 831 66678 T TIBATIITRE60
1991 89028385 345586887 373
1662 568, 17643 563004 385,860
1653 $13.72450 682586336.607
T554 339.64745 FT762624.703
1655 780 1752 48755131 550
1998 75215128 P S ananel 30160 oo
7957 67171334 "~ 526840867.334
1593 506 69936 B51430869 523
7655 5821815 THA0EAT15 813
2060 504 53000 563675506.530
5667 69851265 1446501 156,510
3502 T033.60551 3051403455 393
2603 156376348 4293487166107
3604 1337 93214 B278020375 037
2605 1645 64050 G01G040058 460
F508 057 BEa47 7081619098 767
5007 785 00224 7302458974107
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